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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Evaluasi Hasil Belajar merupakan Komponen penting dari keseluruhan
proses pembelajaran. Di samping evaluasi sebagai alat monitoring terhadap
jalannya proses belajar mengajar, evaluasi juga dapat memberi arah yang
sangat menentukan dari berbagai keputusan yang dibuat dalam dunia
pendidikan. Dengan evaluasi akan dapat diketahui relevansi antara kemajuan
belajar siswa dengan tujuan atau standar yang telah digariskan. Kemajuan
belajar tersebut dapat mefiputi kKemampuan dalam berfikir, menentukan sikap
dan  perilaku, serta kemungkinan kepribadian yang dapat terbentuk melalui

proses belajar mengajar.

tielihat pentingnya evaluasi dalam dunia pendidikan tersebut, maka
kemampuan guru dalam melakukan evaluasi sangat menentuxkan ketepatan
dalam memilih tindakan-tindakan pendidikan yang periu dilakukan. Kemampuan
guru dalam melakukan evaluasi dapat menempati posisi awal bagl peningkatan
kualitas belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu, kemampuan guru
melakukan evaluasi secara baik dapat menjadi ujung tombak terhadap

perbaikan mutu pendidikan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai misi dan jangkauan yang lebih
fuas dibandingkan dengan bidang studi lainnya. Bidang Studi ini harus mampu

bersentuhan dan berkomunikasi secara intens dengan bidang studi lain, serta



harus tampil utuh dan mampu mewarnai kehidupan secara menyeluruh. Maka
dari itu, bidang studi Pendidikan Agama Istam tidak boleh terpisahkan dari
konteks kehidupan nyata, dan dari berbagai nilai yang berkembang dalam

kehidupan masyarakat.

Dalam kaitannya dengan program pembelajaran, sebagaimana disebutkan
dalam kurikulum 1994 dan GBPP untuk sekolah umum disebutkan bahwa
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama lIslam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagqwa pada Alloh sera
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Sedangkan materi pelajarannya meliputi tujuh unsur pokok , yaitu :
keimanan, ibadah, Al Quran, Akhlak, Muamalah, Syariah dan Tarikh (Ditjen

Binbaga Islam, 1994/1995).

Baik dari segi tujuan maupun materi programnya, mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum tersebut tidak sekedar untuk
diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih dari itu adalah untuk diyakini, difahami,
dihayati serta diamalikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengandung
konsekuensi penting dalam proses pembelajarannya, termasuk segi evaluasi
hasil belajarnya; sebagaimana disebutkan dalam kurikulum tersebut, bahwa
evaluasi yang dilakukan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
untuk menifai proses dan hasil belajar siswa. Evaluasi tersebut mencakup

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Ibid, 1994/1995).
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Berbagai macam aspek kejiwaan yang harus diungkap dalam evaluasi hasil
belajar Pendidikan Agama Istam tersebut tentu saja tidak mudah dilakukan oleh
seorang guru, beberapa kendala masih sering dihadapi, khususnya yang
berkaitan dengan evaluasi hasil belajar afektif, di mana sebagian besar
materinya menyangkut masalah akhlak atau moral para peserta didik.
Sebagaimana dikatakan oleh Suyanto (1992) bahwa, aspek afektif merupakan
kawasan pendidikan yang masih sulit dijangkau secara operasional oleh para
pendidik, baik dalam perumusan tujuan yang hendak dicapai, dalam kegiatan
belajar mengajar, maupun dalam evaluasi hasil belajarnya. David Krathwohl
beserta koleganya temyata juga mengeluh tentang sulithya mengembangkan
kawasan afektif jika dibandingkan dengan kawasan lain, seperti kognitif dan
psikomotor. Ofeh karena itu, wajar kiranya jika sistem pendidikan kita telah
lama mengoerientasikan tujuannya hanya pada kawasan kognitif saja. Keadaan
seperti ini dapat berakibat terbengkelainya kawasan afektif danh psikomotorik.
Bahkan sering terjadi aspek afektif hanya dipasang dalam tujuan, namun tidak
pemah diupayakan aplikasinya, baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun

dalam evaluasi hasil belajarnya.

Tidak teraplikasinya aspek afektif dalam pelaksanaan program belajar
mengajar mungkin masih dapat ditolerir jika memang materi pelajarannya
secara khas tidak mengutamakan aspek tersebut, seperti misalnya mata
pelajaran Matematika dan IPA. Akan tetapi jika materi pelajarannya lebih
mengutamakan keberhasilannya pada ;awasan afektif dan psikomotorik,

sebagaimana mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka aplikasi kedua



kawasan tersebut dalam kegiatan belajar mengajar berikut evaluasi hasil
belajamya, merupakan suatu hal yang tidak bisa ditawar. Karena jika tidak,
dapat menimbulkan akibat yang cukup vatal, sebagaimana terjadinya dekadensi
moral para pelajar, seperti: perkelahian massal, narkoba, pergaualan bebas,
bahkan sampai pada tindak kriminalitas. Sebagaimana data yang disajikan oleh
Anas Sudijono dalam pidato pengukuhan guru besar tahun 1995, bahwa dalam
17 bulan terakhir sekitar 32% narapidana yang masuk ke Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta terdiri dari para remaja berusia 12 -
21 tahun. Mereka itu sekitar 13% adalah terpidana dengan pendidikan SD,

sekitar 10% berpendidikan SLTP dan 9% berpendidikan SLTA.

Dengan adanya kasus seperti tersebut di atas, yang pertama mendapat
“tudingan” adalah guru Pendidikan Agama, karena mata pelajaran inilah yang
paling dekat dengan urusan moral atau akhlak para pelajar. Oleh karena itu,
seorang guru agama harus terus berupaya untuk menyampaikan misi moral dan
perilaku keagamaan yang berada dalam kawasan afektif dan psikomotorik
daripada sekedar mengisi segenap pengetahuan kepada peserta didik.
Konsekuensi logis dari hal tersebut adalah dalam hal evaluasi hasil belajamya.
Jika seorang guru sudah menetapkan standar keberhasilan dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam lebih mengutamakan aspek afekfif dan psikomotor
maka evaluasi hasil belajarmya juga tidak akan hanya bertumpu pada aspek
pemikiran (kognitif) saja. Oleh karena itu, tidak dibenarkan jika seorang guru
agama melakukan evaluasi hasil belajar hanya dengan teknik tes saja,

mengingat untuk mengukur keberhasilan aspek afektif dan psikomotorik



diperlukan teknik lain yang sifatnya lebih realistis dan akurat, seperti teknik

observasi, wawancara, kuesioner, dan inventori.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Djawad Dahlan dan
kawan-kawan terhadap guru-guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Umum (SMU) di Kabupaten Garut tahun 19396 diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Mereka belum mampu memberikan makna terhadap aspek-aspek esensial
dari perubahan sikap dan tingkah laku siswa.
2. Mereka belum mampu me-relevansi-kan antara tujuan dengan teknik yang

periu dikembangkan dalam evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama islam.

3. Mereka kurang terampil dalam menyusun berbagai instrumen untuk
melakukan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama isiam aspek afektif.

4. Penataran yang pernah mereka ikuti belum sampai pada pelatihan yang
khusus membahas tentang evaiuasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam
aspek afektif dan psikomotorik.

5. Sebagian besar mereka benar-benar berminat mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan Kemampuannya dalam evaluasi hasil belajar aspek afektif.

Di samping itu, berdasarkan hasil telaah terhadap soal-soal yang selama
ini digunakan oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam tersebut, temyata masih
banyak kekurangan, baik dalam hal isi/materi tes yang disajikan maupun

prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang harus dipenuhi sebagai soal yang baik.

-



Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, terdapat permasalahan

sebagai berikut : |

1. Soal-soal hanya mengukur .aspek kognitif pada level yang paling rendah,
yaitu daya ingat atau kemampuan hafalan saja.

2. Tidak ada satupun soal yang mengungkap sikap atau moral keagamaan
peserta didik, terlebih lagi “penampilan “ beragama siswa, pada hal kedua
ranah tersebut justru merupakan tujuan utama dari Pendidikan Agama
Istam.

3. Banyak soal dibuat tidak berdasarkan kaidah-kaidah penyusunan soal
secara baik dan benar.

Oleh karena beberapa permasalahan tersebut maka sering dijumpai
adanya kecenderungan bahwa evaluasi hasil befajar di sekolah umum masih
kurang komprehensif, sebagaimana ditekankan oleh Anas Sudijono (1995),
bahwa dalam proses belajar mengajar disekolah saat ini terdapat
kecenderungan bahwa penilaian hasil belajar kognitif lebih dominan jika
dibandingkan dengan penilaian hasil belajar afektif dan psikomotorik. [ni
merupakan salah satu petunjuk tentang kurangnya perhatian para guru
Pendidikah Agama Islam terhadap kedua jenis penilaian yang disebutkan
terakhir.

. Perumusan Masalah

Deskripsi permasalahan tentang kemampuan guru dalam melakukan
evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam tersebut dijadikan bahan

pertimbangan dalam menemukan, sekaligus merumuskan permasalahan dari



penelitian ini. Adapun penelitian ini akan mengambil lokasi di SMU Unggulan

Yogyakarta dengan afasan bahwa sekolah tersebut dipandang telah mengalami

kemajuan yang lebih baik dari sekolah-sekolah lainnya. Hal ini dapat dipakai

sebagai tolok ukur untuk melihat kemajuan-kemajuan dari sekolah-sekolah lain,
khususnya yang berkaitan dengan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama

Islam ranah afektif. Adapun perumusan masalah dari penefitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran PAl yang
dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta?

2. Bagaimana Kemampuan guru Pendidikan Agama Isiam tersebut dalam
melakukan evaluasi hasil belajar ranah afektif?

3. Apakah evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam tersebut telah dapat

. mengungkap aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik secara
proporsional?

4. Bagaimana proses penentuan nilai akhir dari mata pelajaran Pendidikan
Agama islam di SMU Unggulan Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan secara mendalam tentang perencanaan dan pelaksanaan
program pembelajaran PAl yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta.

2. Menganalisis tentang kemampuan guru PAI tersebut dalam melakukan

evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama fslam ranah afektif.




3. Melakukan analisis proporsionalitas dari aspek kognitif, aspek afektif dan
aspek psikomotorik dari evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam di
SMU Unggulan Yogyakarta.

4. Melakukan analisis terhadap proses penentuan nilai akhir hasil belajar
Pendidikan Agama Islam di SMU Unggulan Yogyakarta.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Memberikan konstribusi bagi fihak yang akan merumuskan kebijakan tentang
peningkatan kualitas kemampuan guru Pendidikan Agama Islam.

2. Dapat diambil manfaatnya bagi para guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kemampuan akademiknya.

3. Memberikan konstribusi bagi khasanah kepustakaan, khususnya yang
berkaitan dengan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama lIslam Ranah

Afektif.
D. Landasan Teori

1. Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang
berarti penilaian. Sedangkan dari segi istilah, sebagaimana yang dikutip oleh
Anas Sudijono (1996) dari Wandt and Brown : Evaluation refer to the act or
process to determining the value of something. Jika definisi tersebut
diterapkan dalam dunia pendidikan, maka pengertiannya adalah suatu

tindakan atau proses untuk menentukan njlai dalam bidang pendidikan. Dalam



kdnteks ini penentuan nilai tersebut lebih terfokus pada evaluasi hasil belajar

siswa SMU.

Periu dan pentingnya evaluasi hasil belajar dalam setiap program
pembelajaran semakin dirasakan manfaatnya, baik untuk mengetahui tingkat
penguasaan dan kemampuan anak didik dalam menyerap materi pelajaran ,
mengetahui efisiensi metode yang digunakan, mengetahui keberhasilan
program pembelajaran yang telah dilakukan, maupun untuk menentukan
keputusan-keputusan pendidikan yang tepat dan realistis. Melihat pentingnya
evaluasi dalam pelaksanaan program pembelajaran tersebut mengandung
konsekuensi bahwa evaluasi hasil belajar harus dilaksanakan berdasarkan
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang harus dipenuhi. Dalam hal ini Buchori
(1980) menyatakan bahwa, evaluasi yang baik adalah evaluasi yang dapat
memberikan gambaran yang benar tentang kemajuan anak pada suatu
ketika. Menurutnya evaluasi yang baik itu meliputi lima syarat :

1. Evaluator harus menetapkan lebih dahulu aspek-aspek manakah dari
pripadi pihak terdidik yang harus diperhatikan untuk keperluan evaluasi
yang akan dikerjakannya.

2. Bahan keterangan atau data yang dikumpulkan mengenai diri si terdidik
atau pihak yang dievaluasi  harus merupakan behavior sampling
serepresentatif mungkin terhadap keseluruhan tingkah laku yang hendak
dievaluasi.

3. Cara-cara serta alat-alat yang hendak dipergunakan untuk mengumpulkan

data harus dipilih seseksama mungkin.



4. Data yang telah berhasil dikumpulkan harus diolah seseksama mungkin
sesuai dengan tujuan terdekat yang harus dicapai dalam keseluruhan

b prosedur evaluasi yang hafus dikerjakan.

5. Dalam memberikan interpretasi kualitatif terhadap data yang telah diolah,
hendaknya kriterium yang akan dijadikan sebagai bahan pembanding
dirumuskan sejelas mungkin dan merupakan kriterium yang dapat
dipertanggung-jawabkan.

Sedangkan Anas Sudijono (1995) menyatakan bahwa, evaluasi hasil
belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam
pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar, Yyaitu:
1)Prinsip keseluruhan 2)Prinsip kesinambungan 3)Prinsip obyektivitas.

Prinsip keseluruhan dapat mencakup dua hal , yaitu ‘keseluruhan materi
pelajaran yang pernah diberikan mapun keseluruhan aspek-aspek kejiwaan
yang seharusnya diungkap. Dalam kaitannya dengan materi pelajaran,
evaluasi hasil belajar- harus dapat menggambarkan secara representatif dari
materi pelajarannya; sedangkan kaitannya dengan aspek kejiwaan, evaluasi
hasil belajar harus dapat mengungkap aspek-aspek kejiwaan peserta didik
secara proporsionai sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Jika
dikaitkan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka evaluasinya
mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.

Prinsip kesinambungan (continuity), mengandung makna bahwa
evaluasi yang baik adalah evaluasi Xang dilaksanakan secara teratur,

terencana, dan terjadwal. Dengan kata lain, evaluasi yang baik adalah
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evaluasi yang dilaksanakan tidak hanya sekali, melainkan dilakukan secara
teratur, berkesinambungan dari waktu ke waktu, sehingga datanya akan lebih
akurat dan realistis. Disamping iu, dengan prinsip ini dapat dimungkinkan
adanya usaha-usaha perbaikan selama proses pembelajaran, jika ditemukan
adanya kesalahan atau kekurangan dalam berbagai hal. Dengan kata lain,
perbaikan masih dapat dilakukan sebelum proses pembelajaran terlanjur
berakhir.

Prinsip obyektivitas mengandung pengertian bahwa evaluasi yang baik
adalah evaluasi yang dapat menggambarkan keadaan peserta didik secara
apa adanya, sehingga bisa terhindar dari unsur-unsur subyektivitas. Prinsip
ini dapat ditempuh dengan cara menghilangkan identitas para peserta didik,
kecuali hanya nomor tes saja. Di samping itu, soal-soal yang dituangkan
dalam tes dapat dibuat tidak hanya 'soal uraian, tetapi juga soal bentuk
obyektif.

Adapun konsep tentang Pendidikan Agama lIslam, sebagaimana
disebutkan dalam Kurikulum dan Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Menengah Umum (SMU)
tahun 1994, bahwa Pendidikan Agama islam adalah usaha sadar untuk
menyaipka peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional (Ditjén Binbaga Islam, 1994/1995).
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Pengertian tersebut merupakan penjabaran dari pengertian pendidikan
agama yang terdapat dalam Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan NasionaI; pada penjelasan ayat 2 pasal 39 dinyatakan
“Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang
dianut oleh peserta didik yang memperhatikan tuntutan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional .

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam tidak saja memuat misi untuk menyampaikan scienice tentang
Islam kepada peserta didik, tetapi yang lebih penting adalah misi
pendidikannya, yaitu penanaman dan peningkatan keimanan /ketagwaan
kepada Allah SWT serta penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaranNya
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip oleh
Shalahuddin dkk. menyatakan bahwa orang yang mendalami pendidikan
islam akan melihat bahwa, fujuan yang tertinggi adalah pembentukan akhiak,
dan pendidikan moral. Setiap pelajaran harus menyebut soal moral, tiap guru
harus orang yang bermorai, dan setiap pendidikan haruslah mengutamakan
moral agama dari hal-hal lainnya (Shalahuddin, 1987).

Sesuai dengan beberapa pengertian tersebut, maka pendidikan
agama Islam baru dapat dikatakan berhasil jika peserta didiknya tidak
sekedar memiliki ilmu tentang Islam, melainkan yang lebih penting adalah
mereka memiliki sikap moral yang terpgi serta taat mengamalkan ajaran-

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Masalah demikian tentu saja tidak



sekedar mencakup segi ratio, tetapi mencakup seluruh aspek kejiwaan dari
peserta didik.

Dalam rangka pelakéanaan evaluasi hasil belajar mata peiajaran
Pendidikan Agama Islam, maka karya Benyamin S. Bloom vyang dikenal
dengan 7axonomy Bloom yang terdiri dari tiga ranah berfikir, yaitu : ranah
proses berfikir (cognitif domain), ranah sikap hidup (afektif domain) dan
ranah keterampilan (psychomotor domain), digunakan secara proporsional
serta dimasukkan dalam ruang lingkup evaluasi hasil belajar tersebut. Hal ini
juga mengacu pada Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk SMU tahun
1994, bahwa evaluasi yang dilakukan dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah untuk menilai proses dan hasil belajar siswa. Penilaian
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi terhadap aspek
Kognitif mencakup semua materi unsur pokok Pendidikan Agama Islam.
sedangkan aspek afektif lebih ditekankan pada unsur pokok keimanan dan
akhiak, terhadap aspek psikomotor terutama ditekankan pada unsur pokok
ibadah (terutama shalat) dan unsur pokok Al Quran (terutama kemampuan
baca tulis huruf Al Qur'an ) (Ditjen Binbaga Islam, 1994/1985).

Dalam memberikan evaluasi formatif dan sumatif tidak cukup dengan
memberikan tes obyektif saja tetapi juga hendaklah menggunakan tes bentuk
uraian, tes perbuatan, dan tes sikap. Evaluasi terhadap unsur pokok ibadah
dan Al Quran agar lebih ditekankan pada tes perbuatan, sedangkan untuk

unsur akhlak lebih ditekankan kepada observasi dan pemberian tugas



(resitasi) (Ibid). Untuk mengisi nilai rapor Pendidikan Agama islam pada
SMU dapat dipergunakan rumus:
4K + 6AP
1T [ —
10
dimana K adalah rata-rata nilai aspek kognitif, A adalah rata-rata aspek
afektif dan p adalah rata-rata nilai aspek psikomotor (lbid).

Dari rumusan di atas dapat dinyatakan bahwa, gabungan antara aspek
afektif dan psikomotor mendapat perhatian lebih besar dari pada aspek
kognitif. Hal itu menunjukkan bahwa, Pendidikan Agama [slam yang dianut
dalam GBPP Kurikulum 1994 ini memang dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan keagamaan yang mengacu pada penghayatan dan pengamalan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Hasil Belajar Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomorik

Tinjauan secara historis dalam bidang evaluasi tercatat bahwa pada
tahun 1940-an para pakar pendidikan di Amerika Serikat, yaitu Benjamin s.
Bloom, M.D. Englehart, E. Furst, W.H. Hill, D.R. Krathwohl,dan Ralph W.
Tyler mengembangkan suatu metode pengklasifikasian tujuan pendidikan
yang disebut Taxonomy. lde tersebut muncul setelah lebih kurang lima tahun
mereka mendiskusikan tujuan pendidikan yang pada akhirnya melahirkan
sebuah buku karya Bloom dkk. dengan judul 7axonomy of £ducational

Objective (1956).
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Bloom mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam dua ranah
(domain) utama yaitu ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Sedangkan ranah
non-kognitif dibedakan lagi afas dua kelompok ranah, yakni ranah afektif dan
ranah psikomotorik. Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan maka ketiga
ranah tersebut sering dijadikan ruang lingkup dari tujuan program
pembelajaran.

a. Ranah Kognitif

Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan berfikir.
Segala upaya yang menyangkut aktivitas berfikir termasuk dalam kawasan
kognitif. Pengembangan ketajaman berfikir bagi peserta didik perlu terus
diupayakan dengan sebaik-baiknya agar terbangun masyarakat yang
dapat memahami berbagai fenomena kehidupan dan mampu berfikir
secara kritis dalam menanggapi setiap informasi, sehingga tidak mudah
terombang-ambing oleh segala bentuk perubahan yang sangat cepat pada
abad ini.

Menurut Bloom (1956), dalam ranah kognitif tersebut terdapat enam
jenjang proses berfikir, mulai dengan jenjang terendah sampai dengan
jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut adalah : 1) Know/edge
(Pengetahuan /hafalan / ingatan), 2) Comprehension (pemahaman), 3)
Application (Penerapan), 4) Analysis (Analisis), 5) Synthesis (Sintesis),
dan 6) Evaluation (Penilaian).

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat

kembali tentang sesuatu hal. Pengetahuan ini merupakan level berfikir
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yang paling rendah. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
memahami atau mengerti sesuatu, setelah sesuatu tersebut berhasil
diketahui. Seseorang dikatakan telah memahami sesuatu apabila dapat
memberikan penjelasan secara detail tentang sesuatu tersebut dengan
bahasanya sendiri. Penerapan merupakan jenjang menerapkan atau
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip serta teori-teori, dalam situasi konkret. Analisis adalah
kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu hal, bahan, keadaan
menurut bagian-bagian yang lebih kecil, serta memahami hubungan antara
masing-masing bagian tersebut. Sintesis adalah kemampuan untuk
memadukan dari bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis sehingga
dapat terbentuk pola baru. Sedangkan evaluasi merupakan kemampuan
seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau
ide; misalnya jika seseorang dihadapkan pada suatu pilihan, maka ia
berusaha menemukan suatu kriteria untuk menentukan satu pilihan.
Keenam jenjang berfikir pada ranah kognitif ini bersifat kontinum dan
overfap, di mana jenjang yang lebih tinggi meliputi semua jenjang yang ada
di bawahnya.
. Ranah Afektif

Konsep tentang ranah afektif ini dibahas secara mendalam oleh David
R. Krathwoh! dkk. (1974) dalam bukunya yang berjudul Taxonomy of

Educational Objectives: Affective Domain. Ranah Afektif adalah ranah
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yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa
sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan
nampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti:
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru dan teman-temannya, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial
(Sudjana, 1992). Ranah Afektif ini oleh Krathwohl dkk. diperinci menjadi
ima jenjang, yaitu: 1) Receiving, 2) Responding, 3) Valuing, 4)
Organization, S)Characterization by a value or value complex
(Krathwohl, 1974).

Receiving adalah semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
dari luar, seperti adanya masalah. Termasuk dalam jenjang ini, adanya
kesadaran dan keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi
gejala atau rangsangan dari luar. Responding atau menanggapi
mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. Kemampuan ini bertalian
dengan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Vaiuing,
artinya memberikan penghargaan atau nilai pada suatu kegiatan atau
obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan
membawa kerugian. Dalam penitaian ini termasuk di dalamnya kesediaan
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan
kesepakatan terhadap nilai tersebut. Organization artinya
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih

-~

universal, yang membawa kepada perbaikan umum. Characterization by



a value complex yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Dalam hal ini, proses intémalisasi nilai telah menduduki tempat tertinggi
dalam suatu hierarki nitai. Niléi itu telah tertanam secara konsisten pada
sistemnya dan mempengaruhi emosinya.
. Ranah Pslkomotor

Hasil belajar ranah psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan
dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah peserta didik
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor
dikemukakan oleh Simpon (1966), terdiri dari enam tingkatan, yaitu :1)
Gerakan Reflek, 2) Gerakan Sadar 3) Kemampuan Perseptual, 4)
Kemampuan Fisik, 5) Gerakan-gerakan skill 6)Kemampuan komunikasi
non-decursive, seperti gerakan akspresif dan interpretatif (Sudjana, 1992).

Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari
hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang
baru nampak dalam bentuk kecenderungan untuk berperilaku). Hasil
belajar kognitif dan -hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar
psikomotor jika peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan
tertentu sesuai dengan makna yang terkandung datam ranah kognitif dan

ranah afektifnya.

Hasil belajar afektif dan psikomotor ada yang nampak pada saat
proses belajar mengajar berlangsung dan ada pula yang baru nampak

kemudian (seteiah kegiatan pembelajaran berlangsung) dalam praktek
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kehidupannya, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
{tulah sebabnya mengapa hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotor
sifatnya lebih luas, lebih ;sulit dipantau, namun memiliki nilai yang sangat
berarti bagi kehidupan peserta didik, sebab dapat dengan secara langsung

mempengaruhi perilaku mereka.

Terdapat hubungan yang saﬁgat erat antara hasil belajar ranah afektif
ini dengan hasil belajar ranah kognitif dan psikomotorik. Bahkan diantara
ketiganya bukanlah merupakan sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan
sering berada dalam kebersamaan. Dalam kenyataannya sering dijumpai
bahwa hasil belajar ranah afektif ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar
ranah kognitif, sedangkan hasil belajar ranah psikomotor merupakan

kelanjutan dari hasil belajar ranah afektif.
3. Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Isiam Ranah Afektif.

Kendala yang sering dialami oleh seorang guru Pendidikan Agama Is-lam
adalah mefakukan evaluasi hasil belajar ranah afektif. Sebagian dari mereka
kurang memahami apa yang menjadi sasaran dari evaluasi hasil belajar ranah
afektif. Dalam berbagai literatur ditemui bahwa sasaran dari evaluasi hasil
belajar ranah afektif ini adalah minat, sikap, internalisasi nilai, maupun
apresiasi positif terhadap sesuatu hal. Oleh karena itu pertanyaan-pertanyaan
yang disusun dalam rangka evaluasi hasil belajar ranah afektif tidak menuntut
jawaban “Benar atau Salah”, melainkan menghendaki jawaban khusus sesuai

-~

dengan sasaran evaluasi yang diharapkan.
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Adapun pengukuran dalam rangka penilaian hasil belajar ranah afektif
yang sering dilakukan di sekolah umum, antara lain menggunakan tes sikap,
melakukan observasi, wawahcara, serta menyebarkan angket. Begitu pula
data pendidikan yang menyangkut kawasan afektil ini, secara umum dapat
dicontohkan misainya data yang berkenaan dengan hasil belajar mereka,
kesulitan-keesuﬁta'n yang dihadapi dalam belajar, cara belajar, fasilitas
belajar, bimbingan yang diperiukan, motivasi dan minat belajarnya, sikap
terhadap belajar, sikap terhadap mata pelajaran, pandangan siswa terhadap

proses mengajar guru, sikap mereka terhadap guru, dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
maka evaluasi hasil belajar ranah afektif ini disesuaikan dengan kurikulum
yang sedang digunakan, yaitu Kurikulum Tahun 1994 yang tujuannya lebih
mengarah kepada penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan
Agama lIslam untuk Sekolah Menengah Umum telah digariskan agar dalam
pengukuran hasil belajar ranah afektif tersebut menggunakan alat berupa tes

sikap, dalam hal ini adalah sikap keagamaan.

Pembuatan tes sikap bukaniah merupakan pekerjaan yang mudah,
pekerjaan yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh sembarang orang, lebih lagi
membuat Tes Sikap Keagamaan. Pada kenyataannya, berat bagi seorang guru
Pendidikan Agama islam untuk membuat Tes Sikap Keagamaan secara

mandiri. Oleh karena itu, perlu adanya pembakuan mengenai model-model Tes



Sikap Keagamaan yang dapat digunakan sebagai alat ukur hasil belajar afektif.
Begitu pula berbagai jenis instrumen yang akan dipergunakan oleh para guru
Pendidikan Agama Islam seba—gai pelengkap dalam melakukan penilaian hasil
belajar afektif seperti. pedoman observasi, wawancara, kuesioner, check-list,
rating scale dan lain-lain periu dirumuskan secara matang, setidak-tidaknya ada
semacam pedoman.mengenai pokok-pokok pertanyaan yang harus ada dalam

instrumen tersebut (Anas Sudijono, 1995).
. Non Tes sebagai Alat Evaluasi Hasil Belajar Ranah Afektif

Evaluasi Hasil Belajar tidak hanya dilakukan dengan menggunakan alat
berupa tes, tetapi juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang
tidak berupa tes (teknik non tes). Alat non tes yang sering digunakan untuk
menilai hasil belajar adalah .| wawancara, observasi, kuesioner, skala sikap,
studi kasus, check list, dan rating scale. Jika dibandingkan dengan teknik tes
maka teknik non tes ini memiliki keunggulan, yaitu lebih bersifat komprehensif,
dalam arti dapat digunakan untuk menilai berbagai aspek dari peserta didik
sehingga tidak hanya dapat digunakan untuk menilai aspek kognitif, tetapi juga

aspek afektif dan psikomotor.

Namun dalam praktek, penggunaan teknik non tes sebagai alat untuk
menilai hasil belajar masih sangat terbatas dibandingkan dengan penggunaan
teknik tes. Para guru di sekolah pada umumnya lebih banyak menggunakan
teknik tes daripada teknik non tes, dengan alasan mudah dibuat penggunaannya

-~

lebih praktis, dan yang dinilai terbatas pada ranah kognitif berdasarkan hasil-



hasil yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya (Nana

Sudjana, 1992:67). Berikut ini diuraikan secara singkat tentang beberapa

macam teknik non tes tersebut.

a. Teknik YWawancara

bh.

Wawancara ini dapat digunakan untuk mengetahui pendapat, aspirasi,
harapan, prestasi, keinginan, keyakinan dan lain-lain, sebagai hasil belajar
siswa. Safah satu kelebihan dari alat ini adalah bahwa antara pihak penilai
(guru, dosen) dengan yang dinilai (murid, siswa, mahasiswa) terjadi kontak
langsung, sehingga melalui wawancara ini dapat diperoleh jawaban-jawaban
yang sifatnya lebih juas dan mendalam. Dengan melakukan wawancara
peserta didik dapat mengeluarkan isi hatinya secara lebih bebas. Melalui
wawancara, data dapat diperoleh baik dalam bentuk kualitatif maupun
kuantitatif pertanyaan-pertanyaan yang kurang jefas dapat diminta lagi
dengan lebih terarah dan lebih bermakna , asalkan tidak mempengaruhi atau

mengarahkan jawaban mereka (Anas Sudijono, 1996 : 83).
Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat evaluasi hasil belajar banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupuh
dalam situasi buatan. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau
menilai hasil dan proses belajar,‘ misalny:\a tingkah laku siswa pada waktu

mengikuti pelajaran, tingkah faku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi



siswa, dan lain-lain. Melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap
dan perilaku siswa, kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasinya,
proses kegiatan yang dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang

diperoleh dari Kegiatannya (Nana Sudjana, 84-85).

. Kuesioner

Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
membuat daftar pertanyaan, baik yang bersifat terbuka maupun tertutup.
Salu hal yang sering dilupakan dalam menggunakan kuesioner ini, adalah
lidgak adamya sural pengantar vyang berisi; tujuan penelitian, manfaat
peneltian yang mungkin didapat oleh responden, kejujuran atau keobyektifan
jawaban, jaminan 2tas Kerahasiaan jawaban, serta batas tanggal

pengzmbalian dan bagaimana cara pengembpaliannya. Dalam meniawab

pertanyaan harus pula difengkapi dengan petuhjuk cara menjawabnya.

Penggunaan kuesioner inl sebenamya jauh lebih praktis garipada
wawancara dan observasi, di samping juga lebih menghemat waktu dan
tenaga. Hanya saja, karena tidak menyaksikan secara langsung maka
kadang-kadang jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan
yang sebenamya; apalagi jika pertanyaan-pertanyaannya kurang tajam, dan
terlalu menggiring jawaban responden. Pertanyaan yang terlalu menggiring
memungkinkan bagi peserta didik untuk memberikan jawaban yang serba
positif walaupun tidak sesuai dengan keadaannya, tetapi diperkirakan dapat

melegakan pihak peneliti.
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Tujuan  penggunaan kuesioner dalam pelaksanaan program
pembefajaran adalah : 1) untuk memperoleh data mengenai {atar belakang
siswa, sebagai bahan dalah menganalisis tingkah laku hasil dan proses
befajarnya 2) untuk memperoleh data mengenai hasil belajar yang dicapainya
dalam proses belajar yang ditempuhnya 3) untuk memperoleh data sebagai
bahan dalam menyusun kurikulum dan program belajar mengajar (Nana

Sudjana, 72).

. Skala

Skala adafah aial untuk mengukur nilai, sikap, minat, perhatian dan lain-
lain, yang disusun dalam bentuk permyataan untuk dinilai oleh responden.
Hasit dan skafa it berbenluk rentangan nilai sesuai dengan Kriteria yang
diteniukan. Skala nilai dimaksudkan untuk mengukur penampilan atau perilaku
individt pada suatu titik kontinum atzu suatu kstepori yang bermakna

tertentu.

Adapun skala sikap biasa digunakan untuk mengukur sikap seseorang
terhadap obyek tertentu, hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung
(positif), menolak (negatif) dan netral. Sikap pada hakekathya adaiah
kecenderungan berperilaku atau juga dapat diartikan sebagai reaksi
seseorang terhadap suatu stimulus yang datang kepada diririya . Ada tiga
komponen sikap, yakni kognisi, afeksi dan konasi . Kognisi berkenaan
dengan pengetahuan seseorang mengenai obyek atau stimulus yang

dihadapinya, afeksi berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi obyek



tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan berbuat
terhadap obyek tersebut. Oleh karna itu sikap selalu bermakna apabila
dihadapkan kepada obyek tertentu, misalnya sikap siswa terhadap guruy,

sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu dan sebagainya (lbid :80).

Sekala sikap dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh
responden, apakah pertanyaan itu didukung atau ditolak, melalui rentangan
nfai tertentu. Oleh karena itu biasanya pertanyaan yang diajukan dibagi
dalam dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. Salah
satu skala sikap yang sering digunakan adalah Skala Likert. Dalam skala
tersebut permyataan yang diajukan, baik yang positif maupun negatif, diberi
alternatif respon : sangat setuju, setuju, tidak tahu, tidak setuju dan sangat
tidak setupu. Skor yang dibenkan terhadap pilihan tersebut tergantung pada
peneliti, yang penting penggunaannya Kkonsisten, skor untuk pemyataan

positif dan pemyataan negatif adalah kebalikannya.

. Studi Kasus

Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara intensif seorang individu
yang dipandang mengalami suatu kasus tertentu. Misalnya mempelajari

secara khusus anak nakal, anak yang tidak bisa bergaul, anak yang sering

gagal, anak yang tidak bisa menerima kenyataan, dan sebagainya. Kasus

tersebut dipelajari secara mendalam, apa penyebabnya, faktor apa saja
yang mempengaruhinya, serta bagaimana proses penyelesaiannya. Untuk

mengungkap masalah tersebut, perlu dicari data yang berkenaan dengan

(&%)
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pengalaman individu tersebut pada masa lalu sampai sekarang, bagaimana
Karakternya, bagaimana lingkungan yang membentuknya, siapa saja teman
bergaulnya, serta variabel-variabel lain tang kemungkinan masih bisa

terungkap.

Kelebihan studi kasus dari studi lainnya adalah bahwa subyek dapat
dipelajari secara mendalam dan menyelurch. Namun kelemahannya sesuai
dengan sifatnya bahwa informasi yang diperoleh hanya berlaku pada individu
yang bersangkutan, sehingga sifatnya sangat khusus. Dengan kata lain,

generalisasi informasi sangat terbatas penggunaannya.

. Pentingnya Pengembangan Aspek Afektif bagi Peserta Didik

Kebanyakan kita beranggapan bahwa jika aspek kognitif telah
dikembangkan secara henar maka aspek afektif akan ikut serta berkembang
secara positif. Asumsi seperti ini sungguh merupakan kesalahan yang sangat
serius. Hal ini disebabkan karena pengembangan aspek afektif pada sistem
pendidikan juga memerlukan kondisi yang kondusif, artinya kita harus
mengupayakan dengan sengaja, lebih serius dalam membuat desainnya.

Sebagaimana hasil penelitian Jacob yang dikutip oleh Krathwohl dan Bloom

"The evidenice suggests that affective behaviors develop when appropriate -

learning experiences are provided for students much the same as cognitive
behaviors develfop from appropriate fearning experiences” (Krathwohl, 1980:

20).
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Pengabaian kawasan afektif akan sangat merugikan perkembangan
peserta didik, baik terhadap diri sendiri maupun masyarakat sebagai
keseluruhan. Tendensi yang-ada adalah bahwa peserta didik tahu banyak
tentang sesuatu, namuh mereka kurang memiliki sikap moral, minat, sistem
nilai, maupun apresiasi secara positif terhadap apa yang mereka ketahui.
Hasil akhirmya ialah bahwa mereka tidak bisa menunjukkan etos kerja
ataupun perilaku sesuai dengan apa yang mereka ketahui secara kognitif

dalam kapasitas yang optimal {(Suyanto, 1981).

Pendidikan yang hanya menekankan pengembangan ranah kognitif dan
mengabakan pengembangan ranah afektif akan menghasilkkan manusia-
manusia yang cerdas namun tidak memiliki kepekaan hati nurani. Pendidikan
semacam i tidak selaras dengan hakikat manusia sebagai makhiuk yang
mulia, yang dikarunial pikiran dan perasaan alau akal dan kalbu, yang tentu
safa periy sepantiasa dilatih sebaik mungkin guna menjaga kemuliaan
tersebut. Tanpa pengembangan kedua ranah tersebut secara harmonis,
manusia akan sangat sulit untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai

kafilah Allah ( Darmiyati Zuchdi, 2000).

Pengembangan ketajaman daya pikir (aspek kognitif) periu diusahakan
dengan sebaik-baiknya agar terbangun masyarakat yang dapaf memahami
berbagai fenomena kehidupan dan mampu berfikir kritis dalam menaggapi
setiap informasi, sehingga tidak mudah diperdaya oleh pihak-pihak yang

mengacaukan kehidupan yang tenang dan damai. Demikian juga



péngembangan kecerdasan perasaan (aspek afektif) perlu mendapatkan
perhatian secara penuh supaya tercipta kehidupan yang diwarnai oleh
kepedulian terhadap sesama makhiuk Allah, kejujuran, keadilan, dan kasih

sayang.

Posisi sikap, minat, sistem nilai, dan juga appresiasi afektif seseorang
terhadap sesuatu fenomena kognitif sangat berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan dalam diri seseorang untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. Dalam kenyataan banyak kita ambil contoh betapa posisi
afektif bisa berpengaruh kuat terhadap perilaku seseorang. Pada saat
bangsa indonesia berperang melawan Belanda para pemimpin perang kita
telah berhasii menanamkan sistem nilai kepada seluruh rakyat bahwa lebih
baik mati daripada dijajah. Dari sistem nilai itu timbul semboyan “Merdeka
ataus BMal®. Sisiem nilad itu diyakini, diminaii, diapresiasi, dan juga disikapi
secara positif oleh rakvat banyak. Sehingga dengah senjata yang sangat
sederhana pun rakyat ihdonesia berani perperang melawan penjajah Belanda

yang bersenjata lebih modern.

Sebaliknya, pemerintah Amerika Serikat pada tahun 1960-an tidak
berhasil membujuk seorang Mohammad Ali untuk menjalani wajib militer,
herperang melawan Vietném. Mohammad Ali pun lebih suka masuk penjara
daripada pergi untuk wajib militer. Hal itu disebabkan karena Mohammad Ali
memiliki sikap yang negatif terhadap perang Vietham. Sebaliknya, ia iebih

berminat dan bersikap positif terhadap dunia tinju.



Dari contoh nyata itu menunjukkan bahwa kalau seseorang telah
memiliki posisi afektif terhadap sesuatu, maka dia berani menanggung resiko
apapun yang akan ditempuﬁ. Dalam dunia pendidikan pun sebenarnya kita
juga tertibat dalam situasi “peperangan”, yaitu “perang” melawan kebodohan,
kemalasan, inefisiensi sistem belajar mengajar, dekadensi moral para pelajar
dan mahasiswa, dan sebagainya. Oleh karena itu, pengembangan aspek
afektif bagi para peserta didik perlu mendapat perhatian lebih serius, agar
mereka febih tahu akan tanggungjawabnya, bisa mengontrol diri mereka, bisa
mengendalkan nafsu mereka, serta bisa berperilaku sesuai dengan

kapasitas kognitif yang mereka miliki.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian i difakukan di SMU Unggulan Negeri Kodya Yogyakarta,

dengan obyek penelitian “Kemampuan gury Pendidikan Agama [siam dalam

melakukan evaluasi hasil belajar ranah afektif di Sekolah Menengah Umum

Unggulait Yogyakarta”. Adapun pelaksanaan penelitiannya akan dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Langkah pertama, peneliti mencari informasi tentang pelaksanaan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) bidang studi Pendidikan Agama lIslam,
termasuk kapan mengadakan perfemuan, siapa pengurus, dan hasil apa
yang telah dicapai berkaitan dengan evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama

{slam aspek afektif.



2. Langkah Kedua, peneliti menemui Kepala Sekolah untuk menanyakan tentang

(4%

kebijakan yang sedang diterapkan di sekolah yang bersangkutan, khususnya

tentang evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam aspek Afektif.

. Langkah ketiga, peneliti mendatangi subyek penelitian, yaitu para guru

Pendidikan Agama lIslam di SMU Unggulan Yogyakarta, yaitu SMU |
Yogyakarta dan SMU 3 Yogyakarta, untuk menanyakan tentang pelaksanaan
evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam, khususnya aspek afektif;
serta scal-soal yang digunakan dalam rangka evaluasi hasil belajar tersebut.
Sedarghan scal-soal yang akan dianalisis ditentukan hanya soal kelas |
saja, karena siswa kelas i tersebut dipandang sudah cukup adaptif terhadap
iingkungan sekolah, baik fisik maupun sosialnya. Di samping itu, untuk melihat
adanya perubahan pada kawasan afektif dan psikemotor diperlukan waktu
yang refatif lema. dan karenanya untuk siswa kelas | dipandang
perubahannya befum optimal. Sedangkan siswa kelas Hi sudah disibukkan

oleh persiapan ujian akhir,

. Langkah keempat, melakukan pengamatan dan wawancara bebas kepada

para siswa tentang beberapa hal yang berkaitan dengan evaluasi hasil
belajar Pendidikan Agama lislam aspek Afektif di kedua SMU tersebut.
Kegiatan ini berguna untuk memperluas data, juga untuk melakukan check re
check atas data yang diperoleh dari guru.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan konteks secara utubh,
bukan memanipulasi atau mengambil sebagian dari konteks untuk menguji

hubungan dari variabel-variabel yang sudah ditentukan sebelumnya.

tay



Berdasarkan pendapat dari Muhadjir (1996), bahwa untuk dapat
mendeskripsikan secara holistik, jelas tidak dapat dicapai dengan
pendekatan positivistik, apalvagi dengan metodologi kuantitatif. Oleh karena
ftu, metodologi penelitian dalam studi ini menggunakan pendekatan kualitatif
rasionalistik.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini didasarkan pada
pendapat Bogdan dan Biklen (1982), Guba dan Lincoln (1985), serta
Spradiey (1979) bahwa para ahli penelitian kualitatif menyepakati adanya
tiga tetmil ttama dalam pengumpulan data, sebagaimana telah disebutkan di
atas. Depgan meoegambit model yang diajukan oleh Spradley, maka fokus
pengamatan diakukan terhadap figa kemponen utama yaitu : space (ruang,
tempat), akior (pelaiw), dan akiivitas (kegiatan). Dalam studi ini pensliti
certindak sekaligus sebagai instrumen penelitian, mengingat data yang dicari
sangat lergantung dan konteks yang melingkupinya.

Dalam rangka menguji kebenaran data atau memeriksa Keabsahan
data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, digunakan teknik
trianggulasi sumber data maupun teknik pengumpulan datanya, juga teknik
replikasi, dan teknik audit trail (Moleong, 1988).

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan
model analisis interaktif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (1984}). Analisis tersebut terdiri dari tiga kompbnen analisis yang

saling berinteraksi, yaitu: reduksi data, sajian data, dan penarikan
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kesimpulan. Analisis dilakukan dengan cara data direduksi, dirangkum, dicari
tema dan polanya, memberi kode pada aspek-aspek tertentu, kemudian
difokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga dapat memberikan gambaran

vang lebih tajam.



BAB i

GAMBARAN UMUM
LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi, yaitu SMU Negeri | dan SMU
Negeri Il Yogyakarta, di mana sejak tahun 1985 masing-masing diberi predikat
sebagai Sekolah Unggulan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
No. 097A / 113 ¢ O f Kpts { 1995 dan terakhir mulai tahun ajaran 1998/1989 diganti
menjadi sekolab yang ber-Wawasan Unggulan Peringkat | dan |I. Kedua sekolah
tersebut seialu menjadi darmbaan masyarakat karena berbagai prestasi yang telah
diperoiehitya, terutama karena kesuksesan para siswanya dalam mengikuti

URPTN di berbagai Perguruan Tinggi.

A. SMU Teladan vang ber-Wawasan Unggulan

Pengaruh hrisis elonom! dunia #Malfaise yang terjadi pada lahun 1827 terasa
sampai ke wilayah Hindia-Belanda sekitar tahun 1930. Pemerintah Kolonial
mengadakan berbagai perampingan di segala bidang, termasuk dalam bidang
pendidikan. Pada waktu itu diadakan penggabungan dan penertiban jurusan pada
,'beberapa sekolah, yang semula AMS (Algema Medelbarr School) A Afdelling
jurusan Sastra Barat di Bandung dan AMS A Afdelling jurusan ’Sastra Timur di
Surakarta, disederhanakan menjadi satu AMS A Afdelling Yogyakarta yang
ber!okasi di JI. A.M. Sangaji dengan direktur pertamanya DR. W. F. Sutterheim,

seorang pakar Arkheologi dari Belanda.



Selanjutnya pada tanggal 16 Desember 1957 dengan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 12807 / a / ¢ /1957, SMA A Afdelling
Yogyakarta diganti nama dengan SMA Teladan yang pada waktu itu menempati
gedung baru di Jalan Pakuncen {sekarang Jalan H.O.S. Cokroaminoto No. 10)
Yogyakarta. Predikat teladan tersebut diberikan kepada lima SMA se-Indonesia,
yaitu Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, Medan dan Bukitinggi, merupakan pilot
projek  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SMA tersebut diberi
Kewenangan untuk mencar dan mengembangkan kurikulum secara mandiri,
sehingga kelima sekolah tersebut tidak ada keseragaman materi. Pada tanggal
30 November 1862 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudavaan Mo. 34 / SKB / B. Il / 1962, SMA Teladan Yogyakarta diganti
nama [agt meniadi SMA Negeri | Yogyakarta sampai sekarang.

Sebagei rangkaian pelaksanaan kurikulum 1954 yang berlaku secara
nasional, maka pada tahun 1954 juga diadakan perubahan nama dari SMA 1
menjadi SMU 1 Yogyakarta. Berikutnya pada tahun ajaran 1885/1996 SMU 1
Yogyakarta mendapat kepercayaan oleh pemerintah dengan ditunjuknya sebagai
Sekolah Unggulan, berdasarkan Surat Keputusan Kakanwil Depdikbud Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta No. 0973 /113 1 O [ kpts /1995, tertanggal 24 Mei
1895. Terakhir sejak tahun ajaran 1998/1999 diganti sebagai sekolah yanglber-

Wawasan Unggulan.

Sekolah tersebut berdiri di atas tanah pekarangan seluas 11.315 m persegi
dengan luas bangunan 6.761,25 m persegi terdiri dari: gedung induk, berfantai

tiga, bangsal kendaraan, mushola, dan gardu satpam. Penggunaan gedung induk



dibagi menjadi beberapa ruangan, masing-masing dibatasi oleh penyekat yang
sebenarnya kurang memenuhi persyaratan, terutama untuk kegiatan belajar
mengajar. Beberapa ruangan yang ada di gedung induk tersebut dikelompokkan
menjadi ruang Kegiatan belajar mengajér, laborat, perpustakaan, ruang OSIS,
ruang kegiatan ekstrakurikuler, ruang guru dan kepala sekolah, ruang
administrasi. Ruang laborat terbagi menjadi tujub ruang, vaitu: laborat fisika,
kimia, biologi, bahasa, kesenian, keterampilan, dan komputer. Beberapa
diantara ruangan tersebut perlu mendapat perhatian untuk diadakan pembenahan
maupun renovasi pangunan, Karena di samping terfaiu sempitnya ruangan juga
kurangnhya ventitasi udara.

Di samping itu, ada hal fain yang sebenarmya kurang mendukung sekolah
fersebut sebagai tempat kegiatan belajar mengajar, yaitu letaknya yang berada
di pinggir jalan yang cukup membisingkan karena dilewati transportasi jurusan
Wates, Muntilan, Magelang, dan Semarang.

Waiaupun secara fisik kondisi sekolahnya kurang mendukung untuk
kegialan belajar mengajar, tetapi semangat belajar, berkarya, dan berprestasi
dari para siswa dan gurunya sangat fuar biasa, sehingga berbagai macam
prestasi dapat diraihnya secara gemilang.

Adapun jumiah guru di SMU | Yogyakarta ini ada 68 orang, yang terdiri dari
guru tetap (GT) dan guru tidak tetap (GTT), di mana masing-masing mempunyai

tingkat pendidikan yang berbeda-beda seperti terlihat pada tabel berikut ini.



Tabel 1. Jumlah Guru SMU 1 Yogyakarta Menurut Pendidikannya Tahun 2000

No. t Tk. Pendidikan IF'Guru Tetan | GTT !Jumlah ! Persentase
1. { Pasca Sarjana ! 1 Fo ! 2 ! 3%
2. 1| Satjana ! 32 L7 29 ! 57%
3. | Sarjana fMuda/Dipl. | 21 5 26 ! 38%

{ 4. 1 PGSLTA - I 1 2%

§ Jumiah ! 56 1 13 ! 68 ! 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumiah guru yang berpendidikan sarjana
dan pascasariana febih banyak daripada vang berpendidikan di bawahnya, yaitu
berjumalh sekitar 50% dari seluruh guru vang ada. Dari yang 40% berijazah
diploma / sarjana muda / PGSLTA itupun sebenarnya sebagian besar sedang
dalam penveleseaian studi, baikk yang mengikuti program penyetaraan, program
reguler, maupun program belajar jarak jauh (Universitas Terbuka). Maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa dari segi tingkat pendidikannya, kualitas guru di sekolah
ini dapat diandalkan.

Sedangkan jika ditinjau dari segi kesesuaian mengajarnya, _péra guru di
sekolah ini telah melaksanakan kegiatan mengajar sesuai dengan bidang studi
masing-masing, dengan pengalaman mengajar rata-rata sudah 15 tahun. Adapun

perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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mencakup semua agama, yaitu Pendidikan Agama Islam terdiri dari 3 orang,
sedangkan Pendidikan Agama Kristen, Pendidikan Agama Katolik, dan
Pendidikan Agama Hindu, masing-masing seorang guru.

Datam rangka meningkatkan profesionalitas guru, maka ada beberapa

kebijakan yang ditempuh oleh pimpinan sekolah, yaitu:

a. Melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi

1. Dari yang berpendidikan Sarjana Muda, Diploma, PGSLTP ke pendidikan
tingkat sarjana. Pendidikan i ditempuh ofeh 10-15 orang, balk yang telah
lulus maupun yang sedang berangsung, baik yang dilakukan secara reguler,
crassprogram, maupun &f Universitas Terpuka (UT).

2. Dari yang berpendidikan Sarjana ke pendidikan pasca sarjana. Program ini
diilcuti oleh tiga orang, yang telah ltlus dua orang dari Australia dengan
program studi Bahasa Inggris, dan seorang iagt masih sedang berjalan di
Universitas Negeti Yogyakarta (UNY) dengan program studi Bahasa
indonesia.

b. Penataran-penataran, meliputi :

1. Penataran dalam rangka penyusunan Satuan Pelajaran.

2. Pelatihan Peningkatan Latar Belakang Mateﬁ, selama 2 minggu dengan
pembicara dosen-dosen dari UGM. |

3. Penataran tentang Keterpaduan Imtag dengan Bidang Studi Masing-masing,
oleh Departemen Pendidikan Nasional Kanwil DIY, biasanya berlangsung di

kantor BPD Propinsi DIY.
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Tabel 2. Jumiah Guru SMU 1 Yogyakarta Berdasarkan Bidang Studi

No. ! Bidang Studi _ ! Jumlah

| 1.1 pendidikan Agama I 6 orang
2. 1 Pendidikan Moral Pancasila I 4 orang

!l 3. | Bahasa Indonesia I 4 orang
4.1 Bahasa Inggris I 7 orang
5. t Bahasa Jemman L1 orangJ

6. 1 Matematika {8 orang

7. 1 Fisika I 7 orang
8. | Kimia I 5 orang

9. 1 Biologi ! 4 orang

(17)' Geograf I 2 orang
11. 1 Sejarah i 3 orang
12,1 Akuntanst I 1 orang
% 13. 1 Bimbingan B I 4 orang
% 14. 1 EkonomifKoperasi i 3 orang
; 15.1 Fendidikan Kesenian I 2 orang
16. | Pendidikan Keterampilan I 3 orang
17. 1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan I 3 orang
Jumiah 168 orang

Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya beberapa bidang studi yang jumlah
gurunya febih banyak dari pada bidang studi lain, seperti Pendidikan Agama
Islam, Matematika, Fisika, dan Bahasa Inggris. Setelah dilakukan wawancara
dapat diketahui bahwa jumiah guru tersebut dipengaruhi oleh jumiah jam

pelajarannya. Khusus bidang studi Pendidikan Agama, jumlah guru tersebut

L)
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4. Penataran Calon Instruktur bidang IPS di Semarang, dan Bidang IPA di
Bandung. |
c. Kursus Komputer difaksanakan di dua tempat:
1. Berlansung di sekolah setempat, dengan menggunakan sarana dari sekolah.
2. Mengirimkan dua orang memgikuti Pelatihan Calon instruktur ke Bandung.
d. Pengajian-pengajian.
1. Pengajian GurKaryawan beserta Kefuarga setiap dua bulan sekali,
berlangsung secara bergilir di rumah-rumah guru/karyawan.
2. Pengajian Akbar, pada peringatan hari-hari besar !slam dan pada acara

Halal-Bihalal.

Adapun keadaar siswa dapal dikemuikakan babwa daya tampung SMU
Negeri | Yogyakarta ini setiap {ahunnya berjumlah 240 orang, dengan kriteria
penerimaain murni dari DANMEM SLTP saja. Selama tiga tahun diberi predikat
sekolah Unggulan vyaitu mulai dari tahun ajaran1994/1995 sampai dengan
199711998, kriteria penerimaan berdasarkan jumiah Danem SLTP dan hasil tes
khusus yang dilakukan oleh dosen |KIP Negeri Yogyakarta (sekarang Universitas
Negeri Yogyakarta). Peraturan tersebut berdasarkan keputusan yang dikeluarkan
oleh Kanwil Depdikbud Propinsi DIY tentang prosedur penerimaan siswa baru di
SMU | Yogyakarta. Peraturan tersebut antara (ain berbunyi "Nilai Ujian Masuk

sama dengan delapan kali jumlah NEM ditambah dua kali nilai tes khusus dibagi



sepuluh”. Berikut ini disampaikan data tentang jumlah NEM tertinggi dan NEM

terndah siswa lulusan SLTP yang diterima di SMU | Yogyakarta.

Tabel 3. NEM SMP yang diterima di SMU | Yogyakarta sembilan tahun terakhir

% Tahun ! NEMterendah | NEM Tertinggi ! Rata-rata STTB
1992/1983 ! 50,19 ! 55,19 ! 8,50
1993/1994 ! 51,14 ! 57,45 ! 9,50
1994/1995 | 48,04 ! 55,45 I 855
1985/1996 i 51,24 ! 58,26 ! 9,13
1996/1997 4 50,48 l 55,80 ! 8,87
1997/1998 48,78 t 54,92 ! 8,50
199871999 i 4978 ! 55,16 ! 8,84
1859/2000 B 48,26 ! 56,53 ! 873
2000/2001 i 47,50 { 56 .53 ! 8,66

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, rata-rata STTB siswa SMP yang
diterima di sekoleh ind di atas delepan, termasux dalam kategori Nilai yang sangat
baik. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa Raw-Input para siswa di sekolah

ini juga termasuk dalam kategori sangat baik.

Pada beberapa tahun terakhir ini daya tampung maksimum di sekolah ini
mengalami penurunan, karena adanya beberapa siswa yang sebenarnya sudah
diterima di sekolah ini tetapi juga diterima di SMU Taruna Nusantara Magelang,
sehingga mereka memilih untuk pindah sekolah. Pada saat mereka pindah

sekolah ini sudah tidak membuka pendaftaran lagi, maka kekurangan tersebut



tidak bisa ditutup oleh yang lain. Perpindahan tersebut dapat dilihat pada tabel

bertkut ini.

Tabel 4. Jumiah siswa SMU | Yogyakarta dan mereka yang pindah sekolah

Tahun P Jumlah semula ! Pindah b Jumiah yang ada
1993/1994 ! 726 ! 12 { 714
1894/1995 ! 713 ! 10 f 703
1996/1996 ! 701 i 5 i 699
1996/1997 f 710 t 4 ! 706
1997/1998 i 11 f 8 ! 703
1988/1999 § 713 i 12 ! 701
1998/2000 i 03 t 7 i 696

- 2000/2001 } 723 ! 10 ! 713

Jumlah vang ada tersebut, selanjutnya terbagi menjadi 18 kelas, masing-
masing tingkat 6 kelas, 5 IPA dan 1 IPS. Jumiah siswa {PS biasanya hanya
berkisar antara 20 anak. Inipun sebenamya anak fersebut masih memenuhi
persyaratan jika masuk ke kelas IPA, tetapi karena faktor keharusan bahwa
jurusan IPS harus ada, maka mereka sedikit dipaksa masuk ke IPS. Di sekolah
iri tidak ada siswa yang tidak naik kelas, atau tidak lulus, apalagi yang putus
sekolah. |

Sedangkan keadaan siswa menurut agama yang dianuthya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.



Tabel 5. Keadaan Siswa SMU 1 Yogyakarta Menurut Agamanya

No. ! Tahun Ajaran ! Islam ! Katolik ! Kristen ! Hindu ! % Islam ! % Non Islam

1. 1 1997/1998 ! 601t 72 1 25 t 5 | 83% ! 17%
2.11998/19099 | 6021 70 t 24 1 5 | 84% |1 16%
3.1 1999/2000 ! 588 1 74 | 29 L5 1 80% ! 20%
7. t 2000/2001 6481 36 { 25 L4 ! 90% ! 10%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dalam dua tahun terakhir ini jumlah siswa
yang beragama Islam meningkat, atau dengan kata lain, jumiah siswa yang
beragama Non islam menurun hingga tahun terakhir hanya 10%. Dari mereka
yang beragama Isfam tersebut dapat menciptakan kondisi sekofah ini menjadi
serba islami, walaupun statusnya sekolah umum, tetapi layaknya seperti sebuah
madrasafi. Hal ini dapat difihat dari hasil observasi, dimana sekitar 90% siswanya
sudah mengenakan jilbab, bahkan ada satu kelas yang 100% sudah berjilbab.

Kondisi yang serba Isiami ini juga dapat dilihat dari terpajangnya tulisan
do'a-do’a ketika akan ataupun sesudah melaksanakan aktivitas tertentu, misalnya
ketika akan dan selesai wudiu, masuk masjid, masuk kamar kecil, bercermin,
masuk ruangan, belajar, dan sebagainya.

Adapun kondisi sosial ‘ekonomi orang tua siswa di sékolah ‘_ini Cukup
bervariasi. Sebagian besar dari mereka terdiri dari golongan masyarakat
menengah ke bawah, dan hanya beberapa orang saja yang berasal dari

kelompok masyarakat atas. Jika ditinjau dari tingkat pendidikannya, keadaan

mereka dapat dilihat pada tabel berikut ini.



It
VS

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Orang Tua / Wali Siswa SMU 1 Yogyakarta

Pendidikan I Jumiah I Persentase

Sekolah Dasar i 33 ! 4,7 %
] Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ! 43 ! 6,1 %
- Sekofah Lanjutan Tingkat Atas i 237 ! 33,7 %
| Diplorna | 30 ! 4.3 %
| Sarjana Muda 123 | 75%
B Sarjana ! 193 ! 27,5 %
"Pasca Sarjana Y | 458%
%: Jumiah I 6393 ! 100,0 %
ﬁ.

Senada dengan (ingkal pendidikan mereka, pada umumnya matapencaharian
merekz juga cukup bervanasi. Sebagian besar bekerja sebagai pegawai negeri,

sebagian lag sebagai wiraswasta, petani, dan pensiunan.
. SMU 3 Padmanaba yang ber-Wawasan Unggulan

Apabila kita mendengar kata Padmanaba, maka melayanglah ihgatan kita
pada sebuah gedung sekolah yang berdiri megah dan berwibawa di sebelah
utara sport Hall Kridosono Yogyakarta. ltulah gedung SMU 3 Yogyakarta, yang
sebelumnya dikenal sebagai AMS B pada masa penjajahan Belanda, serta SMA
B setelah Indonesia merdeka. Pada awal berdirinya, sekolah ini memiliki
spesialisasi dalam bidang ilmu pasti dan alam.

SMU 3 dan Padmanaba adalah satu, karena bila seseorang menyebut

dirinya sebagai pelajar atau alumnus SMU 3 maka mau tidak mau akan mengakui



bahwa dirinya merupakan salah satu anggota dari keluarga Padmanaba, atau
setidak-tidaknya pernah diakui sebagai keluarga besar Padmanaba.

Penggunaan istilah Padmanaba telah ada sejak masa penjajahan Jepang,
tepatnya sejak tanggal 19 September 1942, Pada waktu itu semua pelajar SMT
yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai pejuang yang patriotik berusaha
mempersatukan diri dalam suatu wadah keluarga besar para pelajar, agar
sewaktu-waktu dapat memenuhi panggilan bangsanya untuk menegakkan ibu
_ pertiwi dari cengkeraman penjajahan Jepang.

istilah Padmanaba sendiri berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu kata
Padma vang berarti Teratai Merah, dan Naba yang berarti Pusar. Jadi istilah
Padmanaba dapat diartikan sebagai bunga teratai merah yang keluar dari pusar,
yeng merupakan lambang dari keberanian, kesucian, dan kemajuan. Melihat
maknanya tersebut maka keluarga Padmanaba sampal sekarang selaiu
menggunakan lambang Teratai Merah dengan Kuncup di atasnya. Kuncup yang
baru mekar ini juga mefambangkan kekuatah untuk tumbuh dan berkembang.

Pada masa pendudukan Jepang, Padmanaba telah dengan nyata
memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia, bahkan telah membuktikan
diri dengan gugurnyé putra-putri Padmanaba, seperti : Faridan, Suroto Kunto,
Sugiarto, Joko Pramono, Jumerut, Kdrﬁarso, Kumoro, Suryadi, dan Purnomo.
Pada masa Agresi Belanda | tahun 1947 putra-putra Padmanaba kembali
meninggalkan bangku sekofah untuk bergabung dengan Tentara Pelajar, dan
bersamaan dengan ini pula nama SMT diganti dengan nama SMA. Pada tahun

1948 SMA dibagi menjadi dua, yaitu SMA bagian A di ji. Pakem No. 2 dan SMA
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B yang membidangi iimu Pasti dan Alam di JI. Taman Krida NO. 7. Pada tanggal
21 Desember 1948 gedung SMA B diduduki Belanda dalam Agresinya yang
kedua, namun dokumen-dokumen penting dapat diselamatkan. Kemudian pada
tanggal 6 Juni 1949 Yogyakarta kembali ke tangan Republik Indonesia, sehingga
SKA B dibuka kembali.

Pada tahun 1956 di bawah kepemimpinan R. Sutjipto nama SMA B-I
dirubah menjadi SMA-HIB, dan selanjutnya pada tahun 1964 dibawah
kepemimpinan by Mujono Probopranowo, SH, hama SMA-IIIB diganti menjadi
ShA 3 Yogyakarta. Sebagai rangkaian pelaksanaan kurikulum 1994 yang berlaku
secara nasional, maka pada tahun ajaran 1594/1995 seluruh SMA diganti hama
dengan SKU, lemmasuk SMU 3 Padmanaba Yogyakarta. Pada tahun 1995,
berdasarkan Surat Keputusan Kakanwil Propins{ Daerah Istimewa Yogyakarta
No. 097b / 113 / O / kpls / 1995, sekolah ini mendapat kepercayaan oleb
pemerintah sebagai Sekolah Ungguian. Terakhir sejak tahun ajaran 1998/1999
diganti sebagai sekolah yang ber-Wawasan Unggulan.

Sekolah ini terfetak di pusat kota Yogyakarta, tepatnya di JI. Laksda Yos
Sudarsc No. 7 Yogyakaria, menempati areal tanah seluas 15.202 m perseg;,
dengan fuas bangunan 3.405 m persegi. Gedung SMU 3 Yogyakarta ini termasuk
salah satu cagar budaya yang dilestarikan keasliannya, serta dilindungi oleh
negara. Sekolah ini tertata secara estetik, bernuansa rindang, ramah dengan
hamparan taman sekolah, sangat tepat digunakan sebagai tempat kegiatan

belajar-mengajar.



Sebagai sekolah yang ber-Wawasan Ungguian dengan raw input NEM rata-rata
sekitar 50 ke atas, maka SMU 3 Padmanaba dituntut untuk menciptakan situasi
lingkungan yang representatif guna mengembangkan aspek-aspek pemikiran,
et‘s:ka, dan estetika para peserta didik. Lingkungan belajar yahg mampu
mendorong terwujudnya suasana pendidikan harus dapat diwujudkan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu, penataan lingkungan fisik sekolah menjadi kian penting,
baik kebersihan, keteraturan, keteriiban, dan kemanfaatannya. Berkenaan
dengan hal itu maka kebijakan yang ditempuh oleh kepala sekolah adalah
member tanggung jawab penuh kepada beberapa personil, baik team maupun
perssorangan vtk menjaga kebersihan tiap-tiap ruangan dan lingkungan sekitar

sekolah. Adapun pembagian ruangan-ruangan tersebut meliputi:

2. Ruang Guri & Kepala Sekolah | TU = 3 ruang
b. Ruang Kegiatan Belajar Mengajar = 18 ruang
c. Mushole, luas :8mx Bm

d. Ruang Prakiek / Laborat IPA = 3 ruang
e. Perpustakaan = 2 ruang
f. Ruang OSIS = 1 ruang
g. Ruang Koperasi ' = 1 ruang
h. Kamar Kecil Guru & Siswa = 12 ruang
. Ruang Pramuka, Kesenian, Lab. Bhs. = 3 ruang
j. Ruang Rapat & AULA = 2 ruang

k. Gedung Arga Bagya , = 1 ruang

o
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Secara umum sarana fisik sekolah ini cukup memadai, dan untuk
memaksimalkan fungsinya, maké dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang
yang antara fain meliputi: komputer, alat-atat kesenian, alat-alat ibadah, alat-alat
pembersih ruangan, dan sebagainya. Untuk mengurangi polusi dan menémbah
keindahan sekolah juga ditambah beberapa fasilitas, antara lain: taman sekolah

denganh pepohonan langka {pohon karet asli yang usianya sudah ratusan tahun),

kursi/ tempal duduk taman, kolam ikan, air mancur, serta halaman upacara yang'

teduh dan rimdang.

Kegistan Belajar Mengejar sebagai sarana yang sangat penting dalam
rangka pencapaian {ujuan pendidikan dan pengajaran mendapat perhatian yang
serius ©oleh semug pihak yang terfibal, bailk guru maupun Kepaia sekolah.
Berkenaan dengan hai wii maka seliap awal tahun pelajaran Kepala Sekolah
menetapkan Surat Keputusan tentang pembagian tugas guru dalam rangka
pelaksanaan pr(;gram pembelajaran. Untuk melaksanakan tugas tersebut, setiap
gury dibekali dengan seperangkat kurikuium 1994 beserté petunjuk
pelaksanaannya.

Dalam rangka mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas yang
selama ini telah diperoleh, maka SMU 3 Padmanaba memiliki target sebagai
berikut :

1. Rata-rata NEM Out-put minimal 7,5.

2. Prosentase siswa yang diterima di PTN terus meningkat.



3. Dapat menyalurkan potensi siswa berbakat seoptimal mungkin.
Untuk mencapai target tersebut, dibuat kebijakan yang sifatnya kelembagaan,
vaitu:

. Memilih guru yang profesional, terutama dalam seleksi guru tidak tetap.

—

N

. Meningkatkan profesionalitas guru, melalui berbagai bentuk penataran,
pelatihan, bahkan ada sebagian yang studi fanjut sampai jenjang S2.

3. Menambah fasilitas dan sarana yang diperlukan untuk menunjang kegiatan

belajar mengagar.

. Menambah iumiah jam pelajaran setiap minggunya, yaitu | masing-masing

B oN

kelas, baik kelas i, kelas || maupun kelas llI ditambah dengan 4 jam
pefajaran. Oleh kerena iy, jumiah jam pelajaran rnasing-masing kelas yang
semula 42 jam pelajaran dalam seminggu menjadi 46 jam pe:ajaran.
Adapun Tambahannya, untuk kelas | dan Kelas 1 2 sks Conversation
Bahasa Inggris dan 2 sks praktikum IPA; untuk kelas IIl IPA © 2 sks
praktikum [PA, 1 sks Kimia, dan 1 sks Bahasa Indonesia; kelas Il IPS: 2
sks matematika, 1 sks PPKN, dan 1 sks Bahasa indonesia.

* Adapun jumlah guru di SMU 3 Padmanaba ini ada 55 orang, terdiri dari 48

orang guru tetap (GT) dan 7 orang guru tidak tetap (GTT) dengan tingkat

pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi :



Tabel 7. Keadaan Guru SMU 3 Menurut Pendidikannya Tahun 2000/2001

No. rendidikan Terakhir Guru Jumlah Persentase
1. | Dioma / Sarjana muda b 13%
2. Sarjana : 39 81%
3. Pasca Sarjana (proses) 3 6%
Jumiah 48 100%

Dilihat dari tingkat pendidikan tersebut dapat dilihat bahwa kualitas guru di
SHU 3 Yogyakaria ini masuk daiam kategori sangat handal, kare.na sebanyak
81% telah berpendidikan sarjana dan 6% sedang dalam penyelesaian pasca
sanana {S2). Keadaan selengkapnya dapat dilihat pada tabei berikut ini.

Dan sebanyak 3 orang yang dalam proses penyelesaian S2 tersebut
miasing-masing bemama Dre. Maman Suraiman, Drs. Rohmat, dan Kusworo,
Spd. Kesemuanya diempuh dengan biaya sendin, sehingga dapat dikatakan
balrwa semangat mereka untuk maju dalam pendidiksn sangat tinggai.

Sedangkan menurut mata pelajaran yang diampunya, maka keadaan guru
depat dilihat seperti pada tabel berikut ini. Sedikit berbeda dengan kondisi guru
di SMU 1, jumiah guru di SMU 3 ini lebih sedikit dengan selisih 20 guru. Setelah
dicermati, ternyata jumlah guru di SMU 1 sudah diperhitungkan deng~an jumiah
guru tidak tetap, sedangkan di SMU 3 belum dimasukkan. Jika guru tidak tetap
masuk dalam perhitungan maka jumlahnya ada 55 orang, sehingga selisihnya
ada 13 orang. Selisih ini terletak pada mata pelajaran PAl, Matematika, Bahasa
Inggris, dan IPA. Jika guru tidak tetap (GTT) dimasukkan dalam perhitungan

maka jumiahnya dapat dilihat pada tabel 9.
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Jumlah guru tidak tetap tersebut ternyata semua mengampu mata pelajaran 1PA,
Matematika, dan Bahasa Inggris.

Dari segi keadaan siswanya dapat dikatakan bahwa raw input para siswa
yang masuk di sekolah ini dalam kategori sangat baik, terbukti NEM terendah
yang diterima 45,38 pada tahun ini. Angka ini mengalami penurunan jika
diperhatikan selama 5 tahun terakhir ini, karena pada tahun-tahun sebelumnya
angka paling rendah dapat mencapai 50 ke atas. Menurunnya NEM terendah
yang diterima di sekofah ini memang juga dialami oleh sekolah fain, termasuk
SHU 1. Hal ini disebabkan karena meningkatnya derajat kesukaran dari tes yang
digunakan, sehingga semua SLTP mengalami penurupan jumiah  NEM.
Perkembangan jumlah NEM yang diterima di SMU 3 selama 5 tahun terakhir ini
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. NEM SLTP yang diterima di SMU 3 Yogyakarta, 5 tahun terakhir

| Tahun Ajaran NEM Terendah ] NEM Tettinggi
1996/1997 50,09 55,50
1957/1688 49,16 55,04
1996/1999 50,05 56,30
1986/2000 48,15 56,23
200072001 45,38 54,58

Tingginya kualitas input siswa SMU 3 tersebut ternyata dapat
dikembangkan dengan baik oleh para guru, terbukti dengan tingginya jumlah

siswa yang berhasil mengikuti UMPTN. Tiap tahunnya sekitar 86% siswa



berhasil diterima di berbagai perguruan tinggi yang berkualitas, seperti
Universitas Gajah Mada, Universitas Diponegoro, Universitas Sebelas Maret,
Institut Teknologi Bandung, bahkan sampai ke Universitas Indenesia dan Institut
Teknologi Surabaya, serta yang lainnya lagi. Sebagian besar mereka berhasil
masuk ke Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Tingkat keberhasilan tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Siswa SMU 3 yang Berhasil pada UMPTN Empat Tahun Terakhir

Tahun Ajaran | Diterima % | Tdk. Diterima % | Jumian |
1996/1997 198 85,0% 35 156,0% 234
1897/1698 . 202 | 86,6% | 31 13,4% 233
1988/1988 202 | 86,3% i 22 13,7% 224

| 1993/2000 198 | 865,0% 32 14,0% 230

Saizh sate hal yang Sa:?gat membedakan antara SMU 1 dan SMU 3
adalah dan segi keadaan siswa berdasarkan agama yang dianutnya. Di SMU 1
hanya10% siswa beragama Non Musiim, sedangkan di SMU 3 ini sebanyak 30%
siswa beragama Non Muslim. Dari mereka yang beragama Non Muslim ini 70%
adalah siswa warga negara keturunan Cina. Keadaan keagamaan siswa tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Keadaan Siswa SMU 3 Berdasarkan Agamanya, 5 tahun Terakhir

n. Ajaran ] Islam | Kristen | Katolik | Hindu | Juml. | % Musl. | %Non musl
1996/1997 | 463 89 142 4 703 66,5% 33,5%
1997/1988 | 466 83 148 2 6Yy 66,7% 33,3%
1998/19939 | 457 79 156 3 by 65,7% 34,5%
1999/2000 46‘2 77 154 6 bYY 66,U% 34,0%
2uu0/2001 | 480 79 | 140 5 704 70,0% 30,0%
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Walaupun jumiah siswa yang beragama Islam hanya 70% saja (persentase
paling kecil jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain di lingkungan ini), tetapi
kehidupan keagamaan mereka sangat maju. Hal ini secara lahiriah dapat dilihat
dari beberapa segi, antara lain:

a) Pada jam-jam sebelum masuk sekofah dan istirahat pertama, lebih dari 50%
siswa melaksanakan ibadah sholat Dhuha.

bj Pada saat jamaah Sholat Dhuhur dan Sholat Jum’at, 100% siswa-siswi muslim
aktif mengikutinya,

c) Banyaknya program keagamaan dari seksi kerohanian Islam balk yang
dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah maupun di iuar sekolah.

d) Aktifnya para alumni dalam berpartisipasi membina ibadah dan akhlak para
siswa yang menjadi adik kelasnya.

Perbedaan fain antara SMU 1 dengan SMU 3 juga dapat dilihat dari segi
latar belakang sosial ekonomi orang tua (wali) siswa. Dari segi pendidikannya,
hanya 28% orang tua siswa yang berpendidikan SLTA ke bawah, bahkan hanya
1% yang berpendidikan SD. Di samping itu, sebanyak 55% orang tua siswa telah
berpendidikan tingkat sarjana ke atas. Dari 55% ini sebanyak 13% orang tua
siswa telah berpendidikan Pasca Sarjana. Sedangkan keadaan orang tua siswa
SMU 1 berdasarkan pendidikan berada dalam posisi lebih rendah dari pada SMU
3, terbukti sebanyak 44,1% orang tua siswa SMU 1 berpendidikan SLTA ke
bawah dan hanya 32,3% yang berpendidikan tingkat sarjaﬁa ke atas. Keadaan

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13.
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C. Prestasi Sekolah

Sudah sejak berdirinya, kedua sekolah ini meraih prestasi yang sangat
membaggakan, baik dalam bidang akademik, maupun dalam bidang ofah raga
dan kesenian. Dengan prestasinya itu maka sifat-sifat keteladanannya dapat
dijadikan contoh oleh sekolah-sekolah lain, serta menjadikan perhatian yang
cukup besar dari berbagai fihak, seperti . peneliti, pendidik, masyarakat, dan
pemerintah. {tulah sebabnya maka pemerintah pada tahun 1994/1985 sampai
dengan 1997/1998 pemah memberinya predikat sebagai sekolah unggulan, dan
sejak tahun 1998/1999 sebagai sekolah yang ber-Wawasan Unggulan Peringkat |
{SkiJ 1) dan Peringkat I (SMU 3). Dengan kepercayaan tersebut, di samping
membanggakan hati juga merupakan tanggung jawab yang sangat besar bagi
ledua sekolah ini untuk terus meningkatikan apa yang telah dicapai selama ini.

Peningkatan terus saja dilakukan, baik oleh SMU 1 maupun SMU 3.

SMU 1 di bawah kepemimpinan Bapak Drs. Soenarto dan SMU 3 Bapak
Drs. Nursisto, masing-masing ada kesamaan kebijakan dalam rangka
mempertahankan maupun meningkatkan prestasi sekolah yang bersangkutan.

Kedua kepala sekolah ini sama-sama tegas dalam menegakkan kedisiplinan di

sekolah masing-masing, karena menurut mereka kedisiplinan itulah awal mula dari

keberhasilan. Pelaksanaan gerakan disiplin tersebut mencakup 3 budaya, yaitu

budaya tertib, budaya bersih, dan budaya kualitas.

Dalam bidang akademik, prestasi kedua sekolah ini masuk dalam kategori

sangat memuaskan, baik dari besarnya NEM yang berhasil dicapai mapun dari



jumlah siswanya yang diterima di perguruan tinggi negeri yang favorit. Pada tahun
199972000 SMU 1 Yogyakarta mencapai prestasi yang luar biasa dengan
diperolehnya NEM Tertinggi 10,0 ur‘1tuk mata pelajaran Matematika, bahkan nilaj
maksimal ini dapat dicapai oleh 5 orang siswa; selanjutnya Fisika juga mencapai
NEM maksimal 10,0, Kimia 9,83 NEM PPKn 9.43; serta Bahasa Inggrs 9,40.
Perolehan jumiah NEM tertinggi untuk IPA sebesar 64,48, dan IPS sebesar

59,37.

Sedangkan jumlah siswa SMU 1 yang berhasil dalam UMPTN pada
perguruan tinggi negeri favorit, seperti UGM, IPB, Ul, sebesar 80% ke atas,
bahkan pemah mencapai angka sebesar 95%. Ini semua dapat dijadikan bukti,

mengapa sekolah ini sangat menjadi dambaan masyarakat.

Prestasi akademik siswa SMU 1 Yogyakarta {ersebut merupakan prestasi
tarbaik atau tertinggi di kalangan Sekolah Menengah Umum di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Oleh karenanya predikat vang dicerikan kepada StU 1 ini
adalah SMU ber-YWawasan Unggulan Peringkat |. Keberhasilan tersebut ternyata
tidak semata-mata usaha dari para guru, tetapi juga dukungan dari berbagai
instansi terkait, termasuk kerjasama dengan Universitas Gajah Mada (UGM).
Kerja sama ini terutama dalam rangka membimbing para siswa yang
dipersiapkan untuk mengikuti Olimpiade Matematika.

Jika SIMU 1 sebagai sekolah ber-Wawasan Unggulan Peringkat |, maka
SMU 3 berpredikat sekolah ber-Wawasan Unggulan Peringkat 1l. Tingginya

prestasi akademik siswa SMU 3 Yogyakarta ini juga dapat dilihat dari tingginya
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jumlah siswa yang berhasil mengikuti UMPTN. Tiap tahunnya sekitar 86% siswa
berhasit diterima di berbagai . perguruan tinggi yang berkualitas, seperti
Universitas Gajah Mada, Universitas Diponegoro, Universitas Sebelas Maret,
fnstitut TeknoloQi Bandung, bahkan sampai ke Universitas Indonesia dan Institut
Teknologi Surabaya, serta yang lainnya lagi. Sebagian besar mereka berhasil
masuk ke Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Tingkat keberhasilan tersebut

dapat dilihat pada fabel berikut ini.

Tabel 15. Jumiah Siswa SHU 3 yang Berhasil pada UMPTN Lima Tahun Terakhir

Tahun Ajaran 11 Diterima | % | Tdk. Diterima % | Jumiah
199671997 4 109 | 85% | 35 15% 234
| 1997/1998 é 202 | 856% | 3t 134% | 233
* 1098/1999 202 1 86 2% | 22 137% 1 234 ]
i, 1996/2000 ; 1G8 86 % 32 14% ; 230

Prestasi kedua sekofah ini ternyata febih hebat lagi jika dilihat dari bidang-
bidang lain, seperti . bidang keagamaan, pendidikan, kesenian, olah raga, dan
kepramukaan. Dalam berbagai event penting ke dua sekolah ini sering meraih
juara, mﬂngkin juara | sampai dengan juara {ii, ataupun juga juara Harapan. Event
pentiﬁg yang diikuti para siswa tersebut tidak hanya tingkat daerah, bahkan juga
tingkat nasional.

Jika dalam bidang akademik dan bidang-bidang lain tersebut para siswa
dapat meraih berbagai prestasi yang gemilang, maka tidak ketinggalan juga

datam aspek moral-spiritual. Dalam aspek moral-spiritual keberadaan mereka

[V
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memang dapat dikatakan melebihi prestasi dalam bidang yang lain. Dilihat secara
fahiriah mungkin lebih tepat jika sekolah ini dikatakan sebagai sebuah madrasah
yang sarat dengan nilai-nilai Istamnya. Ini semua dapat dilihat dari kondisi sekolah
ini yang serba Isfami, baik dari banyaknya do’a-do’a yang tertempel di tempat-
tempat tertentu, misalnya masuk/keluar masjid, ruang belajar, kamar Kkecil,
bercermin, serta pakaian para siswinya yang 90% sudah mengenakan jilbab
(SEIU 1). Lebib mengharukan lagi jika melihal sopan santun, sikap dan tingkah
laky mereka sehan-han, misainya kédisipiinan, Kejujuran, keramahan, dan
ketaatan terhadap lata tertib sekolah, bahkan ada beberapa hal yang ditabukan
di sekoiah it misainya anak laki-aki boncengan dengan anak perempuan. Bahkan
tidak salupun ada siswa yang bertingkah nyleneh, misalnya pakai anting,
merokok, boles, atav mungkin nunggak SPP, bahkan juga belum tercermar oleh
kasus Narkoba. Di kedua sekolah int jugs sangat jarang bahkan bisa dikatakan
belum pemah teradi anak yang tidak naik kelas, tidak iuius, bahkan juga putus

sakolah.
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BAB il
PELAKSANAAN PROGRAM

PEMBELAJARAN PAI
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan pemeriksaan dokumen
yang dilakukan secara mendalam, maka diperoleh data tentang pelaksanaan
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta
yang dapat diuraikan menjadi dua bagian, yaitu pelaksanaan program intrakurikuler
dan program ekstrakunkuler Sebagaimana dijelaskan dalam metodologi bahwa
penelitian ini mengambil sampel Kelas 1l Cawu | berdasarkan adanya pertimbangan

vang juga telah dikemukakan.
A. Perencanaan & Felaksanaan Program intrakurikuler

Pelaksanaan program ntrakunkuler adaiah pelaksanaan program yang
tujuan dan materinya bersifat pokok atau waijib diberikan di sekolah umum, dan
secara nasional berlaku sama, sebagaimana yang tercantum dalam GBPP
Kurikulum 1994 . Kurikutum inilah yang kemudian dipakai sebagai acuan guru PAl dari
kedua sekolah tersebut dalam pembuatan Satuan Pembelajaran (SP). Kurikulum

tersebut mencakup antara lain, materi dan tujuan pembelajaran.

"1. Materi Pembelajaran PAI di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta

Adapun materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terkandung
dalam GBPP kurikulum 1994 meliputi :
a)Keimanan

b)ibadah



C)Al-Quran

d)Akhlak

e)Muamalah

f)Syariah

g)Tarikh

Jika pada tingkat sekolah dasar tekanan diberikan pada empat unsur pokok,
yaitu: Keimanan, Ibadah, Al-Quran, dan Akhlak; namun pada fingkat sekolah
menengah i samping empat unsur pokok tersebut, juga diberikan unsur pokok
Mu'amalah dan Syanah. Sedangkan unsur pokok Tarikh diberikan secara
seimbang pada setiap satuan pendidikan.

Pan kefujuh unsur pokok tersebist kemudian dikembangkan menjadi pokok-
pokok bahasan dan sefaniuinya dipersempil iagi ke dalam beberapa sub pokok
bahasan. Berdasarkan penjabaran tersebut, Guru Pendidikan Agama lslam
menetapkan buku Dikiat yang dipakai sebagai buku pegangan dalam kegiatan
belajar mengajar, baik bagi guru maupun bagi siswanya, terdiri dari :

a) buku wajib yang dipakai di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta , terdiri dari :
- Buku Pendidikan Agama lIslam, terbitan Dirjen - Binbaga Islam Tahun
1994/1995. |
- Buku Lembar Kerja (LKS) Pendidikan Agama Islam, karangan: Drs. Wasis
(Guru PAI SMU 1 Yogyakarta), Drs. Heriyoto, dan Drs. Jamari, Penerbit PT
Muria Baru 1985.

- Kitab Suci Alquran dan Terjemahannya, terbitan Departemen Agama

Republik Indonesia.
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b) Buku Anjuran yang digunakan di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta, terdiri dari :
- Buku Pendidikan Agama Islam, karangan Drs. H. Ahmad Syafii Mufid, MA,

Penerbit Yudistira, 19986.

- Buku-buku bacaan Islam yang menambah wawasan bagi siswa, baik berupa
diktat, majalah, maupun buletin.

Sedangkan penjabaran tentang materi pelajaran yang dalam hal ini khusus
dilakukan terhadap siswa kelas I Cawu |, berdasarkan Satuan Pembelajaran
(SP) yang dibuat oleh guru PAI, di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta seperti terlihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 16. Hasil Analisis Terhadap Maleri Pelajaran PAI
Kelas Il Cawu | SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta

N»o. i Unsur Pokok { Pokok Bahasan ' Waktu

1.t Keimanan ! 4man Kepada Kitab-kitab Allah SWT vt 2 jam

i 1 Kedudukan Kitab-kitab Allah SWT b peli.
I Fungsi Iman kepada Kitab-kitab Allah b

leadah {-Shalat Sunat : i 8 jam
I Shalat Duha, Shalat Gerhana Matahari I
I dan Bulan, Shalat Istikharah, Shalat I
I Hajat, Shalat Istisga. !
I-Zikir dan do’a ! 4 jam
I Zikir dan do’a i pelj.
I Fadilah zikir dan do'a !

3.1 AlQurian  !-Surat Al Baqarah 267 dan Al isra 26 & 27! 6 jam

rD

! | Pembahasan tentang Pemerataan ! pelj.
! ! dan Pemerataan tidak boros t

4 1 Akhlak IKesetiakawanan !' 2 jam
| I Pengertian dan Peran Kesetiakawanan pelj.

i i Pengertian Musyawarah pelj.

| [
5. I Muamalah INMusyawarah dalam Islam I 2 Jam
]
! I Musyawarah dalam kehidupan modern |

(B2
i



Agar materi pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya maka perlu disertai dengan seperangkat tujuan yang sifathya

operasional, sehingga sasaran yang ingin dicapai betul-betul dapat terwujud.
2. Tujuan Pembelajaran PAl di SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta

Tujuan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU 1 dan
SMU 3 Yogyakarta mengacu pada {ujuan pendidikan yang termaktub dalam
GBHN dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989, yang secara
tersurat terdapat pada Kunkulum Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah
Menengah UmumProgram Satuan Pembelajaran yang dibuat oleh guru di kedua

sekolah tersebut.

Tabel 17. Kesesuaian antara Materi dan Tujuan Program Pembelajaran PAl
Siswa Ketas || Cawu | SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta

Materi Program ! Tujuan Pembelajaran Khusus

iman kepada Kitab-kitab | Siswa memahami, meyakini, dan mengimani Kitab-
Allah SWT | kitab Allah, Rasul-rasul-MNya, dengan mengetahui
I fungsi, dalil nagli dan aglinya.

Shalat Sunat, Zikir, dan I Siswa memahami, menghayati, dan mengamalkan
do'a | shalat-shalat sunat, zikir, dan do’a.

Baca-Tulis Al Quran Surat ! Siswa mampu membaca dengan benar, menyalin,
+ Al Bagarah 267 dan ! mengartikan, dan menyimpulkan Al Qur'an ayat

Al isra 26 dan 27 | pilihan ttg. pemerataan, tidak boros, kemurnian &

! dan kebenaran Al Quran, Rahmat Allah, dan azas
I keseimbangan.

Kesetiakawanah | Siswa memahami, menghayati, dan terbiasa ber-
I sikap setia kawan kepada orang {ain.

Musyawarah I Siswa memahami, menghayati, dan terbiasa ber-
I musyawarah, bahkan dalam pola hidup modern
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dihadapkan pada tantangan yang luar biasa, yaitu dihadapkan pada siswa yang

mayoritas berkemampuan sangét tinggi. Variasi berbagai macam pendekatan

dan metode pembelajaran merupakan sesuatu yang tidak bisa ditawar.

Menghadapi anak yang berkemampuan tinggi harus lebih kreatif dan inovatif

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Menurut mereka ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam memilih pendekatan dan metode pembelajaran,

amtara {ain : '

a. Disesuaikan dengan mater pembelajaran yang hendak disampaikan.

b. Disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

¢. Memperhatikan beberapa ranah kefiwaan yang harus dicapai dalam tujuan
tersebut.

d. Disesuaikan dengan fasilitas dan sarana yang dimiliki.

e. Disesuaikan dengan kendisi siswanya, baik kualitas maupun kuantitasnya.

f. Dapat dikembangkan sesuai dengan keadaan yang ada.

g. Metode tersebut harus membuat siswa aktif.

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut kemudian mereka memilih dan

menentukan pendekatan dan metode pémbelajaran yang dapat dilihat pada tabel

18. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa metode pembelajaran yang

digunakan di kedua sekolah ini masih ada kKekurangan, yaitu belum digunakannya

metode Simulasi dan Sosiodrama dalam rangka pembinaan akhlak para siswa.



Tabel 18. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang digunakan Guru PAI SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta

Unsur Pokok | Metode Pembelajaran

Keimanan { Ceramah, Tanya-jawab, Diskusi

{badah I Ceramah, Demonstrasi/Peragaan, Latihan, dan Penugasan
Al Quran I Ceramah, Tanya-jawab, Latihan, dan Penugasan

Akhlak I Ceramah, Tanya-jawab, Diskusi, dan Biografi

fduamalah I Ceramah, Tanya-jawab, Diskusi

Syariah ! Ceramah, Tanya-jawab, diskusi, Penugasan

Tarikh I Ceramah, Tanya-jawab, Biografi, Penugasan

4. Sarana dan fasilitas Pembelajaran PA!

Pembahasan tentang sarana dan prasarana sekolash secara ummum stdah
dikemukaxair datam bab i tentang gambaran umum sckolah. Pembahasan pada
Konteks ini tésfokus pada pembelajaran Pendidikan Agama [slam serta sarana
peribadatan bagi para siswa dan guru di kedua sekolah tersebut. Sarana dan
fasilitas ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: sarana fisik dan non fisik.

a. Sarana dan fasilitas fisik, terdiri dari :
. Mushota yang luasnya :

Di SMU 1 kﬁndisi mushola tersebut bersambung dengan Aula yang
juasnya kurang lebih 7 X 8 m, jika jamaahnya terlalu padat bisa
menggunakan ruang Aula yang langsung bersambung dengan mushola.

- Tempat bersuci dan berwudiu

- Mukena dan sajadah

ih
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- Perpustakaan dan buku-buku yang bernuansa Islam
- Beberapa peralatan praktek ibadah
b. Sarana Non Fisik terdiri dari
- Penambahan waktu istirahat kedua dari 15 menit menjadi 30 menit untuk
mengamalkan ajaran agama yang telah diperoleh.

- Pemberiah kKesempatan untuk melaksanakan kajian-kajian ke-istaman.

- Pemberian kesempatan kepada para alumni untuk membimbing adik-adik

Kelas yang sekarang masih aktif belajar di sekolah yang bersangkutan.
6. Evaluasi Hasil Belajar PAl

Berdasarkan hasil wawancarza diperofeh keterangan bahwa evaluasi hasil
belajar Pendidikan Agama islam di kedua sekolah tersebut tidak hanya
dilakukan ierhadap hasil akhir semata-mata, tetapi jusiru sebagian besar
dilakukan terhadap proses kegiatan pembelajaran, baik di dalam kelas maupun
di luar kelas. Alasan yang diberikan pleh para guru terhadap hal tersebut adalah
bahwa, jika evaluasinya dilakukan selama proses pembelajaran, maka masih
terbuka kemungkinan untuk melakukan usaha-usaha perbaikan atau
penyempurnaan program yang sedang dilaksanakannya. Di samping itu mereka
juga menyatakan bahwa mata pelajaran Pendidikah Agama Islam yang
terpenting adalah segi pendidikannya, bukan materi semata-mata. Sedangkan
misi pendidikan ini hanya bisa dilaksanakan melalui proses, bukan hasil. Begitu

pula terhadap hasilnya, yang juga dapat diamati selama proses pembelajaran
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itu dilaksanakan. Hal inilah yang memberikan alasan mengapa evaluasi hasil

belajarnya juga dilaksanakan selama proses pembelajaran dilakukan.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam metodologi bahwa mengingc!
adanya beberapa pertimbangan maka Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama
Isfam di SMU 1 dan SMU 3 Padmanaba Yogyakarta lebih terfokus pada kelas
i saja. Di samping karena mereka sudah cukup adaptif dengan lingkungan
belajarnya, juga befum dihadapkan pada berbagai macam Kesibukan dalam
persiapan EBTANAS seperti Kelas lll. Sedangkan obyek kajiannya akan dilihat
berdasarkan kurikuium 1994, yang memuat tentang evaluasi hasil belajar PAl,
baik ranah kogndif, afeicil, maupun psikomotorik. Mengingat bahwa Evaluasi
Hasil Belégar PAl ranah afektif akan dibahas pada bab tersendiri, maka pada
kesempatan ini hanya akan dibahas tentang Evaluasi Hasil Beizjar Ranah

Kognitif dan Psikomotorik, baik terhadap alat yang digunakan maupun hasilnya.

Alat yang digunakan dalam rangka evaluasi hasil befajar PA{ ranah kKognitif
terhadap siswa SMU 1 dan SMU 3 adalah TES. Untuk mengetahui apakah tes
yvang telah digunakan tersebut termasuk dalam kategori tes yang baik, maka
ditempuh dengan menggunakan salah satu cara untuk menilai kualitas tes, yaitu

uji validitas tes.

Tingkat Validitas tes hasil belajar PAl yang disusun oleh guru di kedua
SHU tersebut dapat dilihat dari dua segi, yaitu validitas isi (content validity)
adafah ketepatan mengukur dari suatu tes jika dilihat dari representativitas soal-

soal yang tertuang dalam tes terhadap materi pelajaran yang ada dalam GBPP.
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Setelah dilakukan penelusuran dan pencocokan atas butir-butir soal Ulangan
Umurm Mata Pelajaran PAI Klas It Cawu | tahun ajaran 2000/2001, khusus SMU

1 diperoleh kenyataan sebagai berikut :

Tabel 19. Hasil Penelusuran Validitas isi THB PAI di SMU 1 Yogyakarta

T T o i vt e T et e ot e i i AP Yt P S S e S P S S A N B e e S o i e T S Tt Tt A S Y S Y o S i S St ST S S = o ey e e e

I Nomor Kode iateri dalam GBPP | Bentuk Tes | Butir soal yang Mewakilt !

f 1.1.4 ! O I 1dan?2 !
; 1.1.2 ! i1 3dan4 l
g 2.1.1 , B i 5 !
! 2.1.2. ! I bdani !
g 2.1.2 ! Y oo 3 s
! 2.1.4 ! ! g i
j 2.1.5. i € 1 11,1213 dan 14 |
4 3.1.1 ( {15, 16, dan 17 !
! 3.1.2. ! K 1 10,18, dan 19 !
! 3.1.3 } i 21,22, dan 23 !
! 411, ! T | 24,25 dan26 !
| 4.1.2. K { 27,28,29,30,31,32 |
1 5.1.1. ! ! | 33 dan 35 -
! 5.1.2 ! I 34 !
! 5.1.1. { F 1 36,37, dan38 !

! 65.1.2. ! ! 39 dan 40 !




! 1.1.1. ! S ] 41 I
! 2.1.3. ‘ ! U ! 42 !
i 2.1.5. ! B ! 43 !
! 3.1.1. { Y ! 44 dan 45 i
! 4.1.1. { E t 45 !
! 4.1.2. | K ! 47 |
! 5.1.1. ! T ! 48 !
! 5.1.2 ! } ] 49 !
! 8.1.1 ! F ! 50 ]

Dan k2bs( di atas dapat dithat bahwa tes hasil belajar PAl Klas Hl Cawu | SMU
1 Yogyakarta tersebut dari segi isinya dapat dinyaiakan valid, dalam arti bahwa
seivrah butir soal felah merupakan wakil yang representatif dari materi

pembelajaran yang ada dalam GBPP.

Sama halnya dengan SMU 1 maka tes hasil belajar PAl di SMU 3 yang
juga diwakili oleh tes ulangan umum siswa kelas I Cawu | tahun ajaran
2000/2001 dapat dianalisis dengan hasil yang disajikan pada tabel 20. Dari
tabel ini dapat diketahui bahwa tes hasil belajar tersebut telah dapat mewakili
materi pelajaran yang tertuang dalam GBPP. Dengan kata lain, dari segi isinya

tes tersebut telah dapat dinyatakan valid.



{ No. Kode Materi dalam GRPP | Bentuk Tes |

No. soal yang mewakili

1 sampai dengan 15
16 sampai dengan 29
30
31

32

33 sampai dengan 40

o111 dan 1.1.2, ! @) {
o211 8/d 215, ! B !
! 3.1.1. { Y !
! 2.1.2. ! E !
! 312 ! K !
o491 dand.1.2. i T ¢
! i | |
| } F !
! 2.1.2, l S |
{ 3.1.2 { J {
{ 4.1.1. = 8 t
| 6.1.1. ! Yoo
! 5.1 i E j
! 311 ! K |
! 2.1.. ! T !
{ 2.1.2 i i 1

44 dan 42

43

44

45

46

47

48

49

50




Adapun untuk mengetahui apakah tes hasil belajar yang disusun oleh guru

PAl SMU 1 dan SMU 3 telah memiliki validitas konstruksi (contruct validity),

maka dilakukan penelusuran secara logis masing-masing butir soal dengan

aspek psikologis yang dapat diungkap, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 21. Hasil Penelusuran Validitas Konstruksi THB PAlI SMU 1 dan SMU 3

i

Aspek Psikologis yang diungkap | Jumlah soal SMU1 | Jumlah soal SMU 3

|

Kognitif Jenjang Hafaian ! 30 (60% ) ! 20 (40%) !
L
Kognitif Jenjang Pemahaman § 20 (40% ) i 20 (40% )
Kognitif Jenjang Aplikasi t - f 5 (10%)
Kognitif Jenjang Analicis ! - H 5 {10% )

{egnitif Jenjang Sintesis L

Kognitif Jenjang Evaluasi !

]

Dari tabel terseput dapat dihhat bahwa scal-scai tes hasil belajar PAI yang

digunakan di SMU 3 lebih bersifat mendalam dengan adanya 10 butir soal

{(20%) yang sampai pada jenjang aplikasi dan analisis, sedangkan soal-scal tes

frsil belajar PAI di SMU 1 hanya sampai pada jenjang pemahaman atau

dengan kata lain sifatnya lebih dangkal. Mengingat bahwa seharusnya THB

tersebut dapat mengungkap keseluruhan aspek dan jenjang berfikir yang

tertuang dalam TPK maka THB tersebut dari segi validitas konstruksi belum

dapat dikatakan valid.



Adapun penentuan nilai hasil belajar PAI yang dimasukkan dalam Rapor
Catur Wulan | Tahun Pe!ajarvan 2000/2001 untuk siswa SMU 1 didasarkan
pada: Nilai Ulangan Harian, Nilai Tugas dan Nilai Ulangan Umum, dengan
catatan bahwa bagi siswa yang pada kesempatan Ulangan Umum belum
memperoleh nilai 7 masih diberi kesempatan untuk mengikuti ulangan

perbaikan.

Selama proses pembelajaran beriangsung paga Cawu | tersebut,
dilaksanakan ulangan harian sebanyak tiga kali dan pemberian tugas sebanyak
dua kafi, baru diakhiri dengan satu kali Ulangan Umum. Bersumber dari data
dokumeniasi yang diperoleh dari seorang guru PAI dari tiga kelas siswa kelas

dinersfefy hasil pada tabef berikut ini.

Tabel 22. Frekuensi Nilai Hasil Belajar PAI Siswa Ki. I Cawu | SMU 1 Yk.

1

nila Kias 1i-1 ; Klas l1-2 | Klas li-56  liumlah t %
T 11 10 6 27 | 24,80
L8 25 22 19 66 | 60,50
- 4 8 4 16 1 14,70
Total 40 40 29 109 1 100,00
i

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata siswa memperoleh nilai 8

atau sehanyak 60,50%, bahkan yang bernilai tujuh saja hanya 16 orang atau

~2
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14,70% saja. Ini berarti tujuan pembelajaran PAl termasuk berhasil dengan
baik. Jika dilihat jumiah kelas (-5 hanya sebanyak 29 orang disebabkan karena
ini kelas IPS, di mana animénya sangat kurang. Jumlah ini saja kadang
ditentukan ofeh sekolah, dan bukan pilihan siswa, sebab kalau tidak demikian
maka tidak ada kelas IPS, padahal aturannya harus ada. Jika dilihat
berdasarkan nitai {PA sebenarhya mereka yang masuk {PS itupun fayak untuk
masuk kelas {PA,

Sedangkan Nilaj Akhir yang berhasil dicapaj oleh sebanyak 39 orang siswa

SKU 3 Yogyakarta dapat dikemukakan pada tabef beriiut ini.

Tabel 23. Frekuensi Nilai Hasil Belajar PAI Siswa Kl. 1| Cawu | SMUJ 3 Yk,

i Nifai i jurniah i Persentase

3 ]

i i

H 1

! 9 z; 8 s 20%

i i

«

- 7

: 8 ! 27 ! 70%

- ——t- - EE— -

! 7 : 4 ! 10% }

: i !

Total | 39 | 100% }

i ' i
i j

Angka tersebut diperoleh dari tiga ranah kejiwaan, yaitu kognitif (4), afektif (3),
dan psikomotor (3). Jika melihat hasilhnya seperli tersebut di atas maka dapat
dinyatakan bahwa prestasi hasil belajar PAI siswa SMU 3 Yogyakarta termasuk
dalam kategori nilai yang sangat memuaskan karena sebanyak 80% siswa

mendapat nilai 8 dan 9.



B. Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler PAl

Program kegiatan ekstrakurikuler PAI terdiri dari dua macam, vyaitu bersifat
wajib dan anjuran. Bersifat wajib karena program kegiatan tersebut sangat
menunjang pelajaran sekolah, misalnya: Program Tartil Baca Al Quran, Forum
Kajian Islam, dan sebagainya. Sedangkan program yang sifatnya anjuran,

misalnya . Seni baca AlQur'an, Kajian Jum'at, Majalah Dinding, dan sebagainya.

Program ekstrakurikuler ini sebagian besar dilaksanakan di luar jam
pelajaran yang pengelolaannya dikoordinir oleh seksi kerohanian islam (ROHIS),
baik di SMU 1 maupun SAMU 3 Yogyakarta. Rohis SMU 1 diberi nama Jama’ah Al

Uswah, sedangkan Rohis SMU 3 diberi diberi nama Jama'ah Al- Khawarizmi.

Program-program kegiatan kedua Rohis ini hampir sama, hanya saia istilah yang

- mereka gunakan berlainan.

Pelaksanaan program ini tidak hanya melibatkan guru PAl, para pengurus
Rohis, dan siswa-siswi muslim, tetapi juga seluruh gura muslim, para alumni,
bahkan warga masyarakat. Peran alumni dalam kegiatan ini cukup besar, karena
di kedua sekolah tersebut para alumninya masih sangat aktif memantau bahkan
terlibat !angsUng dalam berbagai acara kegiatan, s_eﬁerﬂ . Peringatan Hari-hari

Besar Islam dan penyambutan para siswa baru.

Program ekstrakurikuler ini sangat membantu guru dalam berbagai hal,

antara lain :
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Dalam melaksanakan program pembeiajaran. Ada sebagian materi
pembefajaran yang juga menjadi program kKegiatan ekstrakurikuler, misaihya:

Program Baca Tulis Al Qur'an, Program Kajian Islam, dan sebagainya.

. Dalam melatih kebiasaan-kebiasaan hidup yang sesuai dengan aturan atau

ajaran [sfam, baik yang diwajibkan maupun yang disunahkan oleh Rasulullah

SAW.

Dalam pembinaan akhiak atau moral para pelajar, melaiui berbagai macam
dialog (diskust), kajlan-kKajian ke-Islaman, keteladan dari para siswa kakak

Kelas maupun para alumni yang masih aklif.

Memberikan kegiatan atau kesibukan-kesibukan yang sifatnya positif, sehingga

para pefajar dapai terhindar aali Kegtatan-kegiatan yang negatif.

Adapun program-program yang direncanakan oleh Jama'ah Al Ushwah Sie

Kerohanian Islam (Rohis) SMU 1 Yogyakarta ini dapat dikelompokkan menjadi

tiga macam, yaitu. Program Pokok, Program Rutin, dan Program insidental.

Pelaksanaan ketiga macam program tersebut mendapat dana dari para siswa itu

sendirt, subsidi dari sekolah, donatur dari para alumni, donatur dari toko dan

perusahaan.

1.

Program Pokok.

Program ini harus dilakukan selama kurun waktu tertentu, biasanya berupa
kegiatan yang membutuhkan dana cukup besar. Dana tersebut diperoleh dari
siswa itu sendiri, bantuan dari sekolah, dan para simpatisan seperti:

sumbangan para alumni, sumbangan dari toko-toko dan perusahaan (seperti:
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SGHI). Di SMU 1 Yogyakarta program pokok ini dijadwalkan pelaksanaannya

pada waktu-waktu sebagaimana dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 24. Jadwal Kegiatan Program Pokok Sie Kerohanian SMU 1 Yogyakarta

No. } Waktu Nama Program
|

1. Februari Mg 1l | Pekan Akhwat 1428 H

| 2. | Maret Mg I %aam Adha di Teladan

3. April Mgl | Forum Silaturahmi Al Ushwah 1420 H

4. Juni MgV - Perkemahan Teladan Bhakti Wira Darma Pertiwi

o

o

5. Juli Mg v 5 Salam Awal Al-Ushwair 1420 H

®»

| Agustus Kgilt | Forum Kajian Isiam (FKI)

| 7.1 Oktober Mg i | Muktamar XI Al Ustwah

i i ]

i s

i 8. November 5 Mitad X{V Al Ushwah

P9 Desember | Gema Ramadhan

; | i

Salah satu program pokok yang menjadi andalan Rohis Jama’ah Al
Ushwah a}dalah Perkemahan Teladan Bhakti - iﬂﬁra Dharma Pertiwi
(PTBWDP). Dalam rangka pelaksanaan Perkemahan Teladan Bhakti Wira
Dharma Pertiwi yang dilaksanakan oleh siswa kelas |l setiap liburan panjang,
maka disusun Panitia Perkemahan yang terdiri dari siswa.itu sendiri dan para
guru. Perkemahan tersebut bertujuan untuk membina desa tertinggal yang

pemiiihannya dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut :



- Desa tersebut termasuk desa tertinggal berdasarkan data dari Departemen
Sosial, biasanya diajukan bebérapa afternatif.

- Penentuannya dipérhitungkan daya jangkau para siswa untuk mendatangi
desa tersebut,

Perkemahan ini dilakukan selama empat hari, dengan materi
pembinaan meliputi bidang fisik, seperti: perbaikan jalan, pengadaan MCK,
Administrasi desa, &ebersihan lingkungan dan sebagainya, maupun bidang
non fisik, seperti. perbaikan gizi, penyuluhan tentang kebersihan lingkungan,
pengapan, bimbingan belajar, dan sebagainva. Bahkan materi pembinaannya
sampal pada bidang ekonomi, yaitu mengembangkan industri  kerajinan
anyaman di desa Munthuk kecamatar Dlingn, Bantul, pada tahun 1995,
Pernah juga dilakukan pengguliran kambing ke desa Banyu Soca, Playen,
gengan pengumpulan modal dari sebagian siswa dan para guru. Kambking-
kambing tersebut jika sudah punya anak digulirkan kepada yang lain, sampai
sekarang keberadaannya masih dipantau oleh siswa vang dulunya kemah di
wilayah ini. Tanggung jawab pembinaan sampai empat tahun setelah para
siswa meninggalkan desa tersebut. Panitia Perkemahan yang telah
disebutkan di atas itulah selanjuthya bertanggung jawab terhadap
kelangsunganh pembinaan desa tersebut. Oleh karena itu para siswa alumni
SWU ini masih memiliki ikatan dengan sekolah tiga tahun setelah lulus,

karena sewaktu kemah mereka baru duduk di kelas 1].
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Sejak perkemahan ini diédakan pada tahun 1994, telah dibina 6 desa
yang masing-masing terdiri dari :
a. Tahun 1994 di desa Wukirharjo, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
b. Tahun 1995 di desa Munthuk, Dilingo, Bantul, Yogyakarta.
c. Tahun 19986 di desa Banyusoca, Playen, Bantul. |
d. Tahun 1987 di desa Samigaluh, Pagerharjo, Kulonprogo, Yogyakarta.
e. Tahun 1998 di desa Njabon, Mgemptak, Sleman, Yogyakarta.
f. Tahun 1989 di desa #blali, Pundong, Bantul, Yogyakarta.
g. Tahun 2000 di desa Munthuk, Dlingo, Bantul, Yogyakaria.
Sefama proses pemantayan pars siswa masih sering berkunjung ke dasrah
tersebut, bahkan kadang mengadakan Pengajian Akbar dengan pembicara

darj luar daerah.

. Program Rutin.

Program ini rutin dilakukan, ada yang setiap hari, setiap minggu, atau
iuga setiap bulan, mengingat kepentingan dari masing—masing program.
Program ini harus dilakukan sebagaimana waktu yang )telah ditentukan, sebéb
jika tidak atau tertunda besar kemungkinan dapat menimbulkah kekacauan
pagi program yang lain, karena waktunya dapat bersamaan. Adapun daftar

dari program ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.



T=hs| 25. Daftar Kegiatan Program Rutin ROHIS SMU 1 Yogyakarta

Vaktu Kegiatan Acara Sasaran
Setiap hari Dzuhur Siswa Muslim Warga
Berjama’ah orad 1
Seminggu 1X Shalat Jum’at Shalat Jum’at Siswa Muslim

WargaSiMu 1

Seminggu 1X

Kajian Jum’at

Kajian Jum’at

Siswa Mushm

Seminggu 1X

| Penarikan Infag

Penarikan Infak klas

Siswa Muslim

Seminggu 1X Pemeliharaan Checking buku | Buku Perpus
Perpusiakaan Penataan buku
| Seminggl 2X Seri Baca Al| Latihan Rutin Siswa Muslim
. Quran {Ikhwan)
': Seminggu 2% | atthan Nasyid Latihan Rutin Siswa Musiim
{Ikhwan)

| Seminggy 1X

i
3

| Kajian Kelas

Kaiian kelas mencari
ustadz

Siswa-siswi Mustim

—

f Senvinggu X

Kajian  Jum'al |
{Akhrial)

Ceramah dan Diskusi

Siswi Iviusfim

g v s S

Seminggu 1X Peli. Bhs. Arab Pelj. Bahasa Arab Siswa-siswi muslim
i

Seminggu 1X Sajian Hadits Penerbitan Siswa Muslim
&Penempelan Warga SMU 1

Seminggu 1X | Sajian Kalamuliah | Penerbitan Sisvia Mustim
&Penempelan \"farga Smu 1

Seminggu 1X Ivlar'atus Sholihah | Penerbitan Siswi Muslim
&Penempelan

Sebuian 1X Humas Pengumpuian Siswa Muslim
Koordinator kelas & | Warga SMU 1
informasi

Sebulan 1X An-Nida Maniac Pendistribusian Siswi Muslim

Sebufan 1X Rukuhky Suci Pencucian Rukuh Siswi Muslim

Sebulan 1X Majalah Dinding Pembaharuan Ivading |} Siswa Muslim

Warga SiiU 1

Sebulan 1X Kebersihan Ling. | Pembers. Mushola, | Siswa Muslim

Tempat Wudly, dil.




3. Program insidental

Program ini dilaksanakan sewaktu-waktu, sifatnya hanya sementara, serta
dilaksanakan secara aktif maupun pasif. Bersifat aktif dalam arti bahwa semua
perencanaan dan pelaksanaan program dilakukan sendiri oleh sekolah yang
bersangkutan, sedangkan secara pasif berarti semua perencanaan dan
pelaksanaan program dilakukan oleh instansi lain, sedangkan para siswa dari

sekolah i hanya menjadi peserta saja; misalnya mengikuti lomba ke berbagai

instansi.

Tabel 26, Prekiraan Kegiatan insidental BORIS SMU 1 Yogyakarta

E Waktuy :‘ Kegiatan l Acara Sasaran
‘ 1 ¢ -
{ Cawu { | Lomba di instansilain | Mengikuti Lomba Siswa Muslim
{ Cawu | ‘ interaksi Pembuatan kotak & { Siswa Muslim
} ! ! Papan Interalcsi
i | P angket & Pamflet |
! { % !
— - i T
Cawu | Forum Komunikas | Rapat & Kegiatan | Peserta FKPM
Pelajar Muslim | FKPM
| Cawu | Pengadaan benda | Pembuatan  Stiker | Siswa Muslim
Kenangan Jaket, & Emblem
| Cawu | Perpustakaan Penambahan & | Siswa Muslim
: pemberian sampul
‘ I buku
i Cawu ! | Peran serta lomba & Mengikuti lomba Siswa Muslim
Penyediaan Qori’
Cawu | Diélog antar Muslimah | Diskusi dan | Siswi muslim
Silaturrohmi
Cawu | Jitbab unt. Ukhti Penyediaan Siswi Muslim




Program kegiatan tersebut belum dapat diuraikan secara penuh satu tahun
ajaran, tetapi hanya prbgram kegiatan yang dilaksanakan dalam satu catur
wulan, karena memang pelaksanaannya kadang bersifat tiba-tiba, dan agak
sulit untuk dilakukan perencanaan sejak awal, seperti program penerimaan

tamu, lomba, dialog, penyediaan jilbab, dan sebagainya.

Sedangkan program kerja Seksi Kerohanian [slam (SKi) siswa SMU 3

Yagyakarta terbagi dalam 6 kelompok kerja yang masing-masing mempunyai

program, tujuan, dan sasaran yang berbeda. Keenam kelompok kerja tersebut
terdiri davt. Program Pengurus Hanan, Program Deparfemen Tarbiyab, Program
Cenartemen Ukhuwah, Program Departemen [qgtishodi, dan Program Departemen

Tabiigh.
1. Program ¥erja Pengurus Harian

Program kerja ini dilaksanakan secara rutin, bisa harian, seminggu sekali, dua
minggu sekali, atau bahkan satu tahun sekali. Sebagian besar materinya
dilaksanakan dalam rangkat peringatan hari-hari besar Islam, seperti: Maulud
Nabi, 1 Muharram, Nuzulul Qur'an, fsyra’ Miraj, dan ‘idul Adha. Jika dikemukakan
keseluruhannya program Kerja Pengurus Harian ini tertuang pada tabel 26.

2. Program Kerja Departemen Kemuslimahan

Berbeda dengan program lainnya, sasaran dari program ini khusus siswi

muslim yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan/pemahaman, Imtaq, dan
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ukhuwah Siswi Muslim SMU 3 Yogyakarta. Selengkapnya program kerja ini

tertuang cialam tabel 27.

Tabel 27. Program Kerja Pengurus Harian Jamaah Al Kawarizmi Tahun 2000/2001

;i No. ! Waktu Nama Kegiatan

i 1. | 20 Desember 2000 | Muktamar Kerja “MARKER”

§ 2. i Menyesuaikan Muktamar Luar Biasa "MULUB”

5 3. ﬂ; Akhir Kepengurusan 1 Mukatamar V SKi

q 4. ]‘ Tiap Akhir Bulan Kajian Rutin Pengurus & Evaluasi Bulanan
1 5. Ramadhan Dikiat Pengurus {Fllow-up} 2000/2001

6. | Menyesuaikan ' Dilgat SKI Kontemporer

_7 Tiap 2 mihggu | Pertemuan T#n Pengurus Harian

3. | Agustus 2000 Pekan Peringatan fdilad At Nuur (PPIA)

. 8. | Menyesuaikan Maulud Nabi

1 Muharram

10, | Peringatan Tahun Baru Islam
: 11, ‘ Ramadhan Nuzuiul Quran B ;
12 | 10 Duihijan Idul Adha
% 13, | 27 Rajab Isra’ Mi'raj
Tabel 28. Program Kerja Departemen Kemustimahan Jamaah Al Khawarizmi
:No. Waktu Nama Kegiatan
1. Setiap Jurvat Kajian Keputrian
2. Menyesuaikan Kajian Keputrian Padmanhaba V
3. 2 minggu sekali Perawatan Mushola dan Peralatan lbadah
4. Menyesuaikan | Peningkatan Syiar Jilbab
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3. Program Kerja Departemen Ukhuwah

Program kerja ini bertujuan untuk menggalang rasa persatuan dan
kesatuan seluruh anggota Jamaah Al Khawarizmi dan segenap pengurusnya,
serta menfalin rasa persahabatan antar jamaah. Adapun program kerjanya

dikemukakan pada tabel berikut ini.

Tabel 29. Program Kerja Departemen Ukhuwah Jamaah Al Khawarizmi

No. | Waktu § Nama Kegiatan |
1. enyesuaikan ; Lomba—iombé internal

2. tlenyesuaikan . Pengiriman Duta dafam Kegiatan Eksternal

3. FAenyesuaikan | Pembentukan Tim Nasukha

4. tienyesuaikan Sosialisasi Program SKi

4. Program Kerja Departemen Igtishod!

Program Kegiatan ini bergerak dalam bidang wirausaha dalam rangka
nemperiuas syiar Islam, serta pengadaan dan peningkatan fasilitas mushola.

Kegiatan selengkapnya termuat dalam tabel berikut.

Tabel 30. Program Kerja Departemen Igtishodi Jamaah Al Khawarizmi

No. Vaktu Nama Kegiatan
3
1. Desember Wirausaha . Kalender, Kartu Lebaran
Menyesuaikan Kaligrafi, Stiker, Bedah Buku, Snack, Souvenir
i
2. Menyesuaikan | Kelengkapan Mushola: Piket Harian, Perawatan

Sound Sistem, Inventarisasi benda mushola,
-‘Pengadaan alat-alat kebersihan dan fasilitas
lainnya
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. 5. Program Kerja Departemen Tabligh

Program kegiatan ini beﬁujuan untuk menambah wawasan Kke-Islaman
kepada seluruh anggota jamaah melalui pemberian informasi dan peningkatan
minat baca. Bentuk kegiatan yang diharapkan dapat mencapai tujuan tersebut

dikemukakan datam tabel berikut ini.

Tabel 31. Program Kerja Departemen Tabligh Jamaah At Khawarizmi

7
1

No. | Waldu | Nama Kegiatan
1. Setiap butan Fesensi Buku
r ! T
i 2. | Awal Desember Foding {me-visualisasikan dan menginformasi-
| kan kegiatan SKI |

— T

, 2. Januan-Juli . Papan struktur informast
- : i i
{ 4. Setiap bulan | Pengelolaan Perpustakaan
i
| 5. Setiap Jum'at . Buietin Hadits
,
8. Tiap Pulang Sekoiah | Pemutaran dan Peminjaman kaset Islami
7. 2 minggu sekali Buletin Alit
i :
8. Menyesuaikan _| Buku Induk Pengurus

Sedangkan salah satu program kegiatan yang menjadi andalan Sie
. Kerohanian lslam SMU 3 adalah Kajian Islam Intensif Padmanaba (KIIP) yang

pelaksanaannya juga melibatkan warga masyarakat. Program ini hampir sama




dengan program Rohis SMU 1, hanya saja diperuntukkan khusus kelas | pada
CaWu ll, dan pelaksanaannya hanya tiga hari. Program ini bertujuan agar para
siswa dapat menghayati kehidupan masyarakat desa (semacam training hidup di
desa), melatih kemampuan sosialisasi, dan kesetiakawanan. Kegiatannya lebih
banyak terfokus pada pengkajian ke-lslaman dengan mengambil tempat di masjid
terdekat. Sebagai rangkaian dari kegiatan ini juga diadakan pengajian akbar,
bahkan memanggil pembicara dari fuar. Di samping itu juga diberikan bantuan ke
masid setempal, berupa: karpet, tikar, sajadah, bahkan kadang berupa uang.
Adapun wilayah yang pernah difempali kegiatan ini antara lain: Samigaluh, Turi,

Baniul, Pakem dan Cangkringan.

Vel
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BAB IV

KEMAMPUAN GURU PAI DALAM MELAKUKAN EVALUASI
HASIL BELAJAR PAI DI SMU 1 DAN SMU 3 YOGYAKARTA

A. Kemampuan Guru PAl dalam Pelaksanaan Pembelajaran Ranah Afektif

Guru PAI SMU 1 dan SMU 3 berjumiah 5 orang dan telah berpendidikan
sarjana dengan pengalaman mengajar rata-rata sudah lebih dari 10 tahun.
Wiereka telah beberapa kali mengikuti penataran maupun pelatihan tentang
penyusunan dan persiapan materi pembelajaran. Pelatihan yang terakhir mereka
{wuti adalab Peiatihan Peningkatan Latar Belakang Materi (PPLBNM). Dari latihan
tu diperoleh materi tentang bagimana menyusun materi dan merumuskan tujuan

nperasional, mengembangkan materi, dan mengevaluasi hasilnya.

Sebelum membahas lebin jauh tentang kemampuan guru PAl dalam
melakukan evaluasi hasil belajar ranah afektif, terlebih dahulu diuraikan tentang
materi pembelajaran PAIl ranah a%ektif. Hal ini disebabkan karena terprogram
atau tidaknya materi pembelajaran ranah afektif akan sangat berpengaruh
terhadap perencanaan evaluasi berikut pelaksanaannya. Berdasarkan kurikulum
1884 yang sudah dituangkan dalam Garis-garis Besar Program Pembelajaran
(GBPP) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl), sebagai sampel khusus
pada Kelas |l Cawu | dapat dilhat bahwa materi pembelajaran ranah afektif

berikut alat evaluasinya sebagaimana dikemukakan pada tabel berikut ini.



- Tabel 32. Alat Evaluasi yang digunakan untuk masing-masing Unsur Pokok Materi
Kelas || Cawu | SMU 1 dan SMU 3 Yogyakarta

No. | Unsur Pokok | Pokok Bahasan 1 Alat Evaluasi

1. 1 Keimanan ! -lman Kepada Kitab-kitab Allah SWT ! Tes
! I Kedudukan Kitab-kitab Allah SWT !
: ! Fungsi Iman kepada Kitab-kitab Allah !

N

Ibadah I.8halat Sunat : ! Praktek
I Shalat Dubha, Shalat Gerhana Matahari !
! dan Bulan, Shalat Istikharah, Shalat !
! Hajat, Shalat istisqa. {
i 1-Zikir dan do'a ! Praktek
i i Zikir dando'a |
: ! Fadilah zikir dan do’a |

e mm wse e b

2.t Al Gur'an i-Surat Al Bagarah 267 dan Al lsra 26 & 27! Praktek

I {Sebagian} | Pembahasan tentaing Pemeraiaan ! &
{Afeldit I danh Pemerataan tidak boros ! Tes
4 1 Akhlak TKesetiakawanan ! Rating Scale
T {Arektif) { Pengertian dan Peran Kesetiakawanan I {SMU 3)
! ! ‘ ISimbol-simbol
‘ ! ! I (SWMU 1) |
i e e —— N
5. 'Muamalah Musyawarah dalam islam ! Rating Scale l
[ (sebagian) | Pengertian Musyawarah I (smu3) |

I (Afeltif ) I Musyawarah dalam Kehidupan modern [ Tes (SMU 1) |

Dari hasil observasi dan wawancara dapat dibAuktikan bahwa mereka
yang telah dengan matang merencanakan materi pembelajaran ranah afektif, "jﬁga
menyusun perencanaan dalam evaluasi hasil belajarnya. Begitu puia sebaliknya,
mereka yang kurang matang dalam merencanakan pembelajaran ranah afektif,

kurang matang puila dalam mengevaluasi hasil belajarnya.




Demikian halnya dalam _strategi pembelajarannya, mereka yaﬁg
menggunakan pendekatan humanistik dalam proses kegiatan pembelajaran,
maka akan dengan sengaja membuat perencanaan ranah afektif dalam evaluasi
hasil belajar siswanhya. Proses ini dapat diamati dari tempat, suasana,
pendekatan dan metode vyang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
ffereka i memandang satuan program pembelajaran (SP) tidak lebih hanya
sebagal tugas formalitas, selagi materinya hanya berkutat pada apa yang telah
ditentukan dalam GBPP. Mereka ini memandang bahwa jika menyampaikan
materi yang tervang datam GBPP untuk anak yang cerdas (berkemampuan
tinggi) bisa satu bulan selesai dzn para siswa akan hafal semua. Akan tetapi
.Géhaﬂapk’an pada anak yang berkemampuan tinggi harus mampu membuat siswa
sefalu tertarik, tidak bosan, bahkan memandang pelajaran PAI lebih tinggi
statusiya daripada pelajaran yang lain. Oleh karena itu mereka merumuskan dan
mengembangkan kreativitas sendiri, agar dapat memacu perkembangan anak

berbakat tersebut secara optimal.

Langkah awal yang ditempuh adalah dengan merubah visi dan misinya
dalam melaksanakan tugas mengajar. Pendekatan macam apapun akan
ditempuh, yang penting dapat membuat anak lebih berarti dalam kehidupannya.
iereka ini memulai tugasnya dengan sebuah misi :"bagaimana membuat anak
merasa membutuhkan”, dan mengakhirinya dengan misi :"bagaimana membuat

anak merasa telah mendapatkan sesuatu”. Hal ini mengandung konsekuensi

o0
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bahwa materi pembelajaran tersebut harus sudah diumumkan seminggu

sebelumnya, dengan tema-tema yang aktual untuk dilakukan pembahasan.

Langkah selanjulnya adalah menentukan metode pembelajaran yang
prinsipnya :“bagaimana membuat siswa aktif”. Materi yang mereka sampaikan
dibuat tema-tema yang problematik sebagai bahan diskusi, bahkan sering
dipadukan dengan dmu lain ataupun dengan realitas- kehidupan sehari-hari.
Misalnya wmatenn temtang ibadah sholat, maka temanya dapat bervaria_si:
1)Jelaskan ientang dald “Inna sholata tanha ‘anil fakhsaki wal munkar”,
2)Mengapa masi ada orang yang tiap hannya sholal tetapt perbuatannya tetap
fasek?, 3} Bagaimana dengan anda sendiri? Seliap permasalahan atau kasus
akan dikembalikay kepadz pora siswa #u sendiri, baik tentang tanggapannya,
sikapnya, wmaupun juga tindakan yang mungkin  dapat  dilakukan  untuk

memecahkan masalah tersebut.

Dengan prinsip i maka tempat pembelajaran tidak harus dilaksanakan
dalam kelas, bahkan lebih sering kegiatan pembelajaran berlahgsung di dalam
mushala, atau ruang Rohis (Sie Kerchanian Islam). Kegiatah pembelajaran itupun
jarang dilakukan dengan ceramabh, tetapi lebih sering dilakukan dengan diskusi
dan tanya-jawab, bahkan sebelum dimulai siswa sudah diwajibkan membaca Al

Quran secara serentak sefama 10 menit dan kultum secara bergilir minimal

selama 7 menit. Tema yang disampaikan dalam kultum tersebut bebas namun -

dianjurkan berkaitan dengan tema yang disampaikan guru sebagai bahan diskusi.

e
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Adapun pembacaan ayat-ayat Al Quran selama 10 menit tersebut dimaksudkan
sebagai latihan agar mereka lancar dan terbiasa membacanya. Selama mereka
mengikuti  Kegiatan pembefajaran PAl tersebut bagi yang puteri harus

mengenakan filbab.
. Kemampuan Guru PAT dalam Melakukan Evaluasi Haslil Beiajar Afektif

Pada bagian awal bab i telab dikemukakan bahwa para guru yang telah
membuat perencanaan pembeiajaran ranah afektif maka proses pembefajarannya
febih humanisilk, simpatk, dan menark untuk selaly dikuti oleh para siswa,

walaupun mereka termasuk dalam kategori berkemampuan tinggi.

~tMereks wY telah membual repcana evaluasi hasil pelajar PAl  dengan
format yang lebib komperhensif mencakup tige ranah kejiwaan kognitif, afektif
dan psikomotor. Format ini telah diajukan ke MGMP namun tidak banyak
mendapat tanggapan, dan akhimya dipakai di kafangan sendiri. Dalam fomat
tersebut sudah mencakup perbandingan masing-masing ranah vyaitu 4 : 3 © 3.
v’f‘ﬂereka pun melakukan evaluasi secara terbuka diumumkan kepada siswa setiap
awal pertemuan, dan setelah dilakukan pengecekan ternyata memang betul

demikian.

Mereka telah merumuskan evaluasi hasil belajar PAl ranah afektif, yang
meliputi . sikap dan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran, kedisiplinan

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, keaktifan dalam kegiatan-kegiatan



ekstrakurikuler, kejujuran (terutama dalam mengerjakan soal-soal ujian dan tugas-
tugas) dan ketaatan terhadap tata tertib sekolah serta dalam menjalankan syariat
fstam (mis. pakai jilbab). Sedangkan ranah psikomotor meliputi; Keaktifan
menjalankan sholat Dzuha, jama’ah Dzuhur, kelancaran dan keaktifan baca tulis Al
Quran. Pada umumnya mereka tidak kesulitan untuk menilai evaluasi hasil belajar
ranah kognitif, karena sejak menjadi gurd sudah terus melakukan dan membuat
afathya yang berupa tes. Rumusan nilai afektif dan psikomotor terseput dapat

dilihat pada format bedkut ini,

Tabel 33 Fommat untuk Pemniizian Ranah Afektif oleh Guru Agama Tige |

. ! :

No. | Nama Siswa | Kedisi-

|
finat & | Keak- %Keju- Keraat | Rata-
i f

] %
i plinan | Perhatian | tifan juran | -an rata
i
| !
i A | B K B SB B
§
| i .
12 ‘B B SB B SB SB
Keterangan:

SB = Sangat Baik, skor 80 - 100

B = Baik, skor 66- 79

K = Kurang, skor 50 - 65




Sedangkan format yang digunakan untuk menilai ranah psikomotor dapat

dithat pada tabel berikut ini.

Tabel 34. Contoh Format untuk Penilaian Ranah Psikomotor Guru Tipe |

i No. | Nama Siswa | Sholat Jamaah | Sholat Baca-tulis

‘ Dzuha Dzuhur | Jum'at Al Qur'an
1. {A A SA A L

{ ,
3 : ; - ’: — -4
2. 1B . KA 1 SA 1 A KL

H f 1 |
Keterangan :

SA = Sangat #dtif, SL = Sangal Lancar, Skor = 80 - 100

i A = AKtf, . = Lancar, Skor =66 - 79
KA = Kurang Akiif, KL = Kurang Lancar, Skor =50 - £5

Dalarn menentukan nilai akhir, ketiga ranah tersebut turut diperhitungkan

dengan perbandingan sebagaimana telahi disebutkan. Adapun format yang

mereka gunakan untuk menentukan nilai akhir dapat dilihat pada tatel berikut ini.

Tabel 35. Format dalam Penentuan Nilai Akhir

No. Nama Siswa N. Kog.|N. Afek. | N.Psiko | Rata- | Nilai
bobot 4 | bobot 3 | bobot 3 | rata Akhir
TR




Walaupun evaluasi hasil belajar PAI ranah afektif tersebut telah
dirumuskan, tetapi pada dasarnya ‘masih terdapat kekurangan karena Kisi-kisi
ranah afektif dan psikomotor tersebut masih dituangkan dalam bentuk Rating
scafe {skafa bertingkat), sekedar hanya membuktikan bahwa gejala yang telah

ditulis itu benar-benar muncul atau tidak. Padahal seharusnya untuk mengungkap

sikap para siswa harus juga digunakan skala sikap, dalam hal ini skala sikap

keagamaan.

Pada dasamwya mereka mengetahui bahwa mengukur ranah afektif yang
letifh tepat adalah dengan menggunakan skala sikap keagamaan, namun karena
adanya beberapa kendaia maka hai itu tidak bisa teraplikasi. Kendala yang sering
didontarkan adalah belum adanya pedoman yang memuat Kisi-Kisi materi'yang
harus dituangkan dslam skala sikap tersebut. Oleh karena itu mereka sangat
mengharapkan bantuan darl para pakar untuk bersama-sama merumuskan
nsirumen yang paiing tepat untuk mengungkap ranah afektif tersebut secara

komperhensif.

Sedangkan mereka yang di dalam perencanaan programnya tidak
menyinggung ranah afektif, maka kegiatan pembe!ajarannya juga monoton di
kelas dengan metode yang hampir tidak ada variaéinya, serta kurang
komperhensif dalam evaluasinya. Evaluasi hasil belajar ranah afektif dilakukan
secara tidak sistematis, bersifat spontanitas, hanya dengan memberi simbol atau
tanda-tanda khusus tentang bagaimana sikap siswa selamé berada di sekolah.

Simbo! atau tanda tersebut mereka masukkan dalam buku presensi siswa,



mungkin dengan tanda +, atau V, atau kadang tulisan langsung, misainya: jilbab,

rajin, aktif, ataupun bahkan sebalikdya.

fMereka ini menggunakan pendekatan yang kurang humanistik, bahkan
cenderung behavioristik, kaku, serta banyak muatan hafalan, daripada perubahan
sikap. Metode pembelajaran yang digunakan sebagian besar ceramah, dibantu
dengan tanya jawab dan diskusi, sehingga bola komunikasi lebih banyak satu
arah. Mater yang disampaikan lebih terfokus pada buku Pendidikan Agama Islam

yang merupalkan paket dari Depariemen Agama.

Dalarn menentukan nilal akhir lebih banyak memasukkan ranah kognitifnya,
atay lebih banyak dipengarubi hasil tes ulangan umum, dan evatuasi ranah afektif
den psikomotor harya bersifat tambahan, berupa simboi-simbnt atau tanda-tanda
Khusus sebagaimana (elah disebutkan. Misalhya, anak yang berjiibab, atau
mungain rajin sholat jama’ah, mendapat tambahan nilal. Oieh karepa itulah maka
evafuasintya Kurang representatif dan kurang komperhensif. Evaluasi seperii ini
tentu banyak kekurangannya, karena simbol-simbol yang diberikan untuk memberi
tambahan nilai tersebut hanya terbatas pada para siswa yang telah dihafali
namanya. Di samping itu juga keterbatasan waktu dan jangkauan untuk

mengamati keseluruhan siswa.

Jika dua macam tipe gurd yang telah melakukan evaluasi ranah afektif

tersebut dibuat komparasi, maka hasilnya dapat dibuat tabel berikut ini.
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Tabel 36. Dua Tipe Guru PAl dalam Melakukan Evaluasi Ranah Afektif (RA)

Guru
cukup)

PAI Tipe 1| (kemampuan

Guru  PAl
kurang)

Tipe 1l (kemampuan

dibuat dalam SP tersendiri

SP hanya tugas Tformalitas, RA.

RA Tidak tertuang secara eksplisit
dalam SP

Pendekatannya : Humanistik

Pendekatannya
Behavioristik

Cenderung

Sebagian besar materi | Terpaku pada kurikulum dan buku
dikembangkan sendiri & buku pelj. | dari Depag
banyak dari luar

Tempat KBM sering di luar {(dij

Tempat KBM monoton dalam

i
|

program intrakurikdler, danh program |

mushola} : kelas

; ; —— —_— —_——
Misinya . bermekna (berartiy bagi| Misinya : kognitif / hafalan

i siswa :

RA lebih banyak terbentuk dariy RA lebih banyak terbentuk dari

program ekstrakurikuler

ekstralaun-kuler  hanya  sebagai
| suptemen. §
i -
Evaivasi Terbuka sejak awal| Evaluasi cenderung bersifat
diumumkan bagaimana guru | tertutup
! menentukan nilai akhir.
1
Evaluasi Hasil Belajar PAl lebih | Evaluasi Hasil Belajar PAl kurang
komperhensif komperhensif
Catatan :

Kriteria untuk menentukan mereka berkemampuan cukup atau kurang :

-Kemampuan tinggi jika menyusun rencana ranah afektif secara lengkap.

-Kemampuan cukup jika menyusun rencana ranah afektif tetapi kurang lengkap.

-Kemampuan Kurang jika tidak menyusun rencana ranah afektif.



YWalaupun Guru PAl Tipe | tersebut masih banyak kekurangan dalam
melakukan proses pembefajaran PAl ranah afektif, tetapi mempunyai motivasi
tinggi untuk mengatasi kekurangan tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dari
seringhya mereka melontarkan permasafahan tentang belum adanya pedoman
yang baku dalam merumuskan evaluasi hasil belajar ranah afektif, sementara jika
harus merumuskan sendiri, mereka sangat meragukan akan Kemampuannya.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa mereka sebenarnya kurang

memahami Karakierisitik tentang evaluasi hasil belajar ranah afektif.

)
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian di atas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian

ini, yaitu;

a. Dalam rangka pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
para guru PAl di SRRU 1 dan SHU 3 Yogyakarta telah membuat perencanaan
program pembelajaran (SP)Y setiap awal tahun ajaran baru. Di dalam SP
tersebut telab memuat maten pembelajaran, fujuan pembelajaran khusus
{cperasional}, metoge perbefajaran, sarana dan fasiitas pembelajaran, serta
evafuasi hasi belajamiva. Sebagian dan mereka merencanaxan evaluasi hasii
belajar hanya sampai pada ranah kognitif berupa Kisi-kisi soal, hamun sebagian
vang lain sudah sampal pada ranah afektif dan psikomotor berupa rating scale
(sekala bertingkat) yang memuat gejala yang diperkirakan dapat mewakili

kedua ranah tersebut.

b. Dihadavpkan pada kenyataan bahwa para siswanya memiliki kemampuan tinggi,
ada sebagian guru PAl yang menyadari harus lebih kreatif dan inovatif, agar
para siswa tidak merasa bosan, bahkan dapat menyalurkan potensinya secara
optimal. Mereka ini dapat mengupayakan para siswa menyukai mata

pelajaran PAl sejajar atau bahkan lebih tinggi daripada mata pelajaran yang



lain. Pendekatan pembelajarannya pun lebih humanistik, karena vyang
terpenting menurut mereka adalah bagaimana materi tersebut lebih bermakna

{berarti) bagi para siswa dalam kehidupannya.

. Dalam kaitannya dengan evaluasi hasil belajar PAI ranah afektif, dapat
disimpulkan adanya dua tipe guru. Tipe pertama, guru PAl telah merencanakan
lebin rinci dalam 8P tersendiri, telah mengaplikasikahnya selama proses
pembelajaran, dan hasilnya menjadi salah satu penentu dalam perhituhgan nilai
akhir mata pelajaran PAI dengan perbandingan 4 : 3 : 3 (kognitif : afektif :
psikomotor). Tipe kedua, belum mempunyai perencanaan secara matang
tentang ranah afektif baik dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam
svaluasinya, Evaluasi ranah afektil hanyz berupa simbol-simbel atau tanda-
anda kiusus ( V atay + ; pada daftar presensi siswa, yang meiiputi

keaktifan, kedisiplinan, dan ketaatan terhadap ajaran isiam (jiilbab).

. Kendafa yang paling dirasakan adalah belum adanya pedoman yang dapat

digunakan untuk merumuskan suatu alat dalam rangka evaluasi hasil PAl ranah

afektif. Apalagi jika alat tersebut berupa skala sikap keagamaan, mereka -

sama sekali belum pernah membuatnya, karena dirasakan sangat sulit. Oleh
karena itu, pada dasarnya mereka sangat mengharapkan adanya instrumen
khusus yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi hasil belajar PAl ranah

afektif tersebut.

og



8. Saran-saran

1.

J

Hasil Penelitian ini dapat memberi Konstribusi dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan, khusushya yang berkaitan dengan upaya penataan dan
pembenahan kKembali sistem, prosedur dan tata cara evaluasi hasil beiajar
Pendidikan Agama lslam ranah afektif di Sekolah Umum. Oleh karena itu,
diperiukan adatya koordinasi dan kerja sama yang baik antara Departemen
Pendidixan Nasional {(khususnya Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah dan Badan Litbang Pendidikanj, Departemen Agama (dalam hal ini
Direktorat Jenderal Fembinaan Kelembagaan Agama lIslam/ Direktorat
szmninaan Pendidikan Agama istam pada Sekolah Umum, Badan Litbang
Agama / Pusat Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Agama, Institut
Agama isiam MNegen, Universitas-universitas isiam, dan PTAIS dengan Pusat
Penelitian dan Fakultas Tarbivahnya), Lembaga-lembaga Pendidikan Agama

Non Formal, serta lembaga-lembaga lain yang saling terkait.

. Mengingat masih sulithya operasionafisasi Kurikulum 1984, Khususnya yang

berkaitan dengan Evaluasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Ranah
Afektif, maka kepada para pakar evaluasi, para pakar psikologi agama, para
‘Ulama, dan para gure PAI untuk bersama-sama berpartisipasi secara aktif
datam rangka penyusunan suatu afat/instrumen yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu evaluasi hasil belajar tersebut. Untuk_mencapai itu semua
maka diperiukan model penelitian yang tepat, vaitu Partisipatory Action

Research (PAR). Dengan model ini dapat dimungkinan adanya keterlibatan



masing-masing fihak untuk bertanggung jawab terhadap pengembangan alat

evaluasi PAI ranah Afekiif tersehut.

. Dalam rangka pelaksanaan penelitian model Partisipatory Action Research
(PAR) tersebut, diperlukan adanya kerjasama dan pengertian dari kepala
sekolah untuk memberi dukungan sepenuhnya, berupa kebijakan yang

dirumuskan dan diberlakukan di sekolah masing-masing.

4. KMenagingat bahwa késa!ahan dalam evaiuasi hasil belajar Pendidikan Agama
istam dapat merugikan berbagai fihak, khususnya para peserta didik itu
sendin, maka dipenukan sikap kritis dari para siswa untuk mengetanui faktor-
faktor apa saja yang menjadi bahan pertimbangan guru dalam menentukan
nifai akhir. Dengan mengetanui i iaka siswa dapat memperkirakan sendiri
akan Kewayakan nilai yang akan diperolennya. Di samping itu, sikap seperti ini
gapat menjadi hput bagl guru dalam rangka pelaksanaan pregram

pembelajaran berikut alat dan jenis evaluasi yang akan digunakan.
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Mengingat : Lo Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 fabun 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumbes
dan Potensi Daerah.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penvelenggaraan
Peleksanaan Penelltian den Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri.
3. Keputusan Kepals Daerah Istimews Yogyzkaria Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Totalaksana
Pemberian fzin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun non Pemerintah yang melakukan
Pendataan / Penelitlzn,

Dilzinkan kepada

Nam e Prof. Dre, Anas Sudijons, ca. , HIP, 150 028 744
Alamatinsiansi :  Jle Haveds Adisucipto, Yk '
Judul . " KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MELARUKAN EVALUASI
EASIL BELAJAR RANAE AFEKTIF DI SMU WNGGULAN YOGYAKARTA ™
Lokasi . Kota Yegyaimria
© Waktunya Ml ot Lamggal 10-8-2000 =/d 10~11-200C

Dengan ketentuan

L. Terlebih dohulu menemul/meteporken din Kepada Pelabat Pemerintah setempat {Bupati/iolikotamadye Kepala Dacrah)
uniuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wolib menjaga tata tertlb dan mentaati kefenluan-kelentusn yang berlaku selempat.

3. Wajib membed laporan hasll penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogvokana {c/q Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakartal.

lzin inl lidak disalshgunakan untuk tujuzan tertentu yang dapat menggangyu kastabilan Pemerintah dan hanysz diperlukan

untuk keperluan dmiah .

5. Sural lzin Ini dapat diajukan lagl uniuk mendapal perpanjangan bila diperjukan.

6. Surat lzin inl dapat dibatolkan sewakiu-wakiu apahila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Py

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat meinberi bantuan seperlunys.

Dikelusrkon di © Yogyakart
Pada tonygal ¥ -éOOO

An. GUBERNUR
KEPALA DAERAITISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY.

HaHREDPENELITIAN,

TEMBUSAN kepada Vih.:

L. Bapak Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarts:
{sebayai laporan)
2. Ka. Dit. Sosvol Pravinsi DY,

30 Walikota Yx c/q Bappeda e \ @ ”
4. Ka. Kanwil DEPDIKNAS Prop.DIY e I N
5¢ Kao Kanwil Dep.Agema +rop.DIY \ . IMSROEWQNRD

6. Roktor IAIN SUKA , : LA
7. Yortingszal S




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Cencana 9 Telepon 562515, 513491, Faks. 513348 Yogyakarta 33166

SURAT KETERANGAN/IZIN

Nomor : (v, /113/PL/2000

Memperhatikan Surat Keterangan/Izin dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa: Yogyakarta dalam-hal
ini Kepala Direktorat Sostal Politik / Ketua BAPPEDA Propinsi DIY tanggal 10-08~2000
Nomor 070/4237  dengan ini mengizinkan kepada :

Nama : Prof.Drs,Anas Sudi jono,cs
ARG ek NIP 1 150 028 744
Perguruan Tinggi/Instansi * IATN SUKA Yogyukarta
Tingkat / Jurusan Do
Alamat : 1 Marsda Adisucipto Tx
Topik/Metode Penelitian : "KEUYNPUAN GUEJ PENDIDIKAN ACGAMA TSLAM DALAM MELAKUKAN
EVALOAST HASTL BELAJAR RANAH AFEKTIF DI SMU UNCCULAN
YOUTAKARTL ",
Pembimbing
Lokeast CSMEOWO1 Yk
SHE N 3 Y

Dengan ketentuan melepeitan dici kepada Instansi selempat dan wajib menjaga tata tertib, mentasti
peraturan yang berlaku di Instansi dimalsud serta diharapkan menyerabkan hasil penelitiannya
sebanyak 1 (satu) ekeemplar kepada Kepala Kanwil Depdiknas Propinsi DIY.

Surat keteresigan / izin ini hanya digunakan—untuk keperluan ilmish dan berlaku sejak tanggal
dikeluarkannya sampai dengan tanggal 401 1-2000

Kepada Kepala Instansi yang bersangkuta diharapkan memberika bantuan seperlunya

Y'ogyakm.tav J-A AUb ZUUU
A.n. Kepala
Kepala Bagian Tata Usaha

Temhbusan :

1. Kepala Kanwil Depdiknas Prop. DIY
2. Rektor TATN SUKA Y

3. Kepala Bidang Dilcmenun -

4. Kepala Kandepdikias' Kodia Yk

5. Sekolah veng bersangkutan.




REXLAP DATA AGAMA
. SISWA SMU 3 YK. ;
ﬁ*.ﬁﬁiﬂ"”"ﬂ“”“ﬂﬂ”““ﬂHNHHHH,l.HHHHHHH"“NN"HNH“"H”UUNNH”HHHHHH““HHH“HHNU““ENH"“H““"U.—J“NNHUN“"HHHBQIIIIH“HIB—H"Hh
vl 4w , I SL aAM ' PRO TEST vr! O KATHOLIK ' HINCHU ¢ 'BULCHA ' JUMLAH !
4Ot KELAS L' P 'JUIL'L *P WJML'T L TP WHLT LVP TOMD T LT P UL LT v pry gMLY
1.1 I.1 6 110 Y 161 6 S LY 10 Y 6 Y 8 v 1L ) ) 1 N % 18 122 VLD Y
2. ) N 7 v 10 17 ! 6 Vo3 gt 71 g 161 ¢ T 1 ¢ ' ' 20 122 V42 !
3,0 % v g 8 17 v 4 LIV 8t W 110 ! Am. Y ) t ' ' '18 102 VLo
Lot I 18 ' 22 LO Y ~ . R B D SR | 1 ' ' ' ' 118 122 v Lo Y
m.. m 18 v o LO v - | ISR | ~ Y =Yyt 1 t 4 t ¢ -gﬂ .Nu ? DO ?
m.. 6 118 Y 22V 4LO P - | B | U D D D { 1 ' 1 ' 118 122 VLo Y
ST JUMLATE 176 ' 94170 ' 16 It 27 118 ' 27 45 tor v 1409 1133 1242 0
ﬂ4. II. 1 t gt 0 17 ¢ H Y 4t 8 ! m ’ Q. Aw. t ! 1 L 1 t 18 ' 20 ! Wm '
8 2 t 6 1 at oA i LI L 7 v 7 8 Amn r ' ' t ' 1 16 1 21 ¢ 37 t
9 3 /S b T O A L AL - T L LR ! ! ! A7 v 21 Y 38 Y L
10 ¢ 4 116 Y 15 35 1 e b b b o o 1y 5 4 ' ' ' 47 v 22 1 3g 1 '
11 ¢ m 118 v 247 w@ ' U R . LIS B e ¢ t ¢ H t t 18 ' 20 ! um 1 3
12 1 6 19744221 3G 1 e b b - e e W . t ' 1 147 Y 22 Y 39t ;e
R T I T I N NSy T R RN R T R T A R R R S N R R R N EAN R R T R A N R R R S I I REAE I CAINDTITIILTIEIT TSI IR
O JUMLAN 68 Y 91159 T X4 P 8 22 M9 ) 250 Ly 1 v 3 4 0 ! ' *103 126 '229 ¢
TEzTzapgacxncaascEEEdo s ronasTanEs .hIu“wuﬂﬁﬁﬁﬂ»ﬂ..d—n”unﬂuﬁﬁﬂﬂﬁ.ﬂﬂﬁmm‘mﬁnnnHnuﬁ.ﬁuhnuHNﬂ”"ﬂﬂ“”n«“n«ﬂ"unnuuuﬂ.nu.uH"unu“uu e .
13,111, 1 LIS [ g 31 53 8% 7 v 11 18v 1 ' 1 v - 1 ' i ' Jw v 21 0 wm 1
Tt 2 v 50 5t a8 7t 4Y 11 10 ! 78 17 L t t ' | v o2 Y g wm {
Am ' W 1 L% B e B 5 1 6 'Y 11 v81 6 14y 1 H ¢ ' t t 18 * 18 ! um 4 v e baes e 22
HO t 4 118 ¢ ¢ﬂ._mw U ' 1 ' ] ' 1 § ' ' ' § ' I8 Y 17! 35 ' . o
17 ! 5 115201 35 J ' ' ' ' RS S ' ) ' ' 45 Y 20 ' 35 YV I
' b6 B R L B YL 25 1 ' 17 ' 1 ' 11 ' ' ' U ' 317113 350
19 ' III IS 12 ' 7Y 19 ! oot t1varo o2y v v v 331 gt o1
JUM, I,II,IIT 221 '250°481 ' 45 Y34 % 79 63 397 Y440t 1 v L v 5 ¢ ! v 335 1375 1705 !




JUMLAH SISWA MENURUT AGAMANYA

_ Tahun Ajaran
Agama Keles ‘
1997/1998 1998/1999 1999/2000 2000/2001
1 190 198 201 229
1T 214 189 199 220
Islamnm :
111 197 215 188 199
Sub Total ° 601 602 588 648
I 33 16 23 9
II 21 34 17 9
Katolik
| - IIX 18 20 34 18
E . Sub Total | 72 70 74 36
| o 7 1 12 s 3
II L 8 T 9
Kristen - : :
I11 14 4 8 173
Sub Total 25 24 29 25
§ I ' 2 2 1 | 1
b II 1 2 2 | 2
Hindu
i 111 2 1 2 1
Sub Total 5 5 5 4
T o t a 1 703 701 696 713




e SV —

JUMLAH SISWA KESELURUHAN

Tahun nigs 1 Klas I1 Klas III Total
Ajaran L|P |om | L | P |Jdml |L [P |Jul| L P | Jm
1997/1998 | 117{415 | 232 |132|108| 240 |119|112| 231 ngg% 4?23% 138935
1998/1999 | 1211107 | 228 [119]114| 233 |122|118] 240 52?2% 42?2% 138;6
1999/2000 | 110{123 | 233 |122]109] 231 |119|113| 232 58?;% 43‘32% 1%8;
2000/2001 | 1041138 | 242 |113|127| 240 [123]108] 231 43‘?3% 52"7%% 1'&1)%







DePaRTEMEN PENDIDIKAN RASIONAL
SMU NEGERI 1 YOGYAKARTA

JI. HOS COKROAMINOTO 10 Telp. 5134564 YOGYAKARTA 55253

HATA PELAJARAH: ..A

KELAS : ii- 3

DAFTAR HI

AT

Yo ?\ //7 /Q/}')

NOMOR |

Urut

Induk

NAMA

NILA} Ufangan Harian |l

| Nitai Tugas|

Pl 4

a1C

N

99,10460| ARJANA SUMEKAR

99,757

BARAT] LINI HAPSARI

99.10279

DIBYA RATNOPAMA

9910276

FARINDIRA VEETI RAHMASARI

§6,10277

FEBRI HARTINI RAHMAVWATI

99,10306{FITRIA NURFENI

9910357

IKASARI

ISR o ., A‘ =
N N PO Ry

99,10470IKE FEBRILINA SINDISE

[(eRIv-RENEIORIGIEN EVELIN

99.10348

HSMAWATY

99,10350 L UTFI HASANAH

9910281

IMERINDA SETYOWATI

99, 10394 RETNO SUMIYARINI

98,10318{RIA PRATIW]

92,10353

RISTA TRI WULANDAR!

99,10398|RUKHIYA ERSYA

99,1047 7| SUMARN

99,10435| TRI DARYANTI

QoMo N NGRO P SR Pa Ko NN NS N N Z =

99,10320{TRI HESTt WURYANINGSIH

99,10356|USWATI ANIROH

39, 104C0{WAHIDAH MAHANANI RAHAYU

99 10478/ YUL] ASTUTI

99,10323|ABDUL MAJID

99,10324{ AGUS NUGRCHO

99,10288| AINU AMRI TANJUNG

98,10479[BAMBANG RAHMANTO

3 hady N N Bt PN IS ]

9g,10328|BUD! KURNIAWAN

™I®s

99,10370!DINDA DENIS PRAWITASANDIH! P.

3 ';., ;
NG

99,1044

EKA SUSILA PUJI RAHARJA

99 102u4|ESTU ARUM PRABASARI

99,10371

FERRY IRAWAN

99,10372| GUNAWAN EKA PRASETIA

N

99,10484

HARI DWISETIAWAN

39,10331

HEDI KRISHNA

99,10449 KURNIAWAN YULIANTO

99,10490! M. GAHAN SATWIKO

98,10408| MUH TOHA SUPRIYADI

37

99,10376|NIZAR HERQO KARTIKA

38

99,10454|RIZKI AKBAR

38

99,10495{UDIN ARCHAM

40

10747

Rl SETIA HUTAMA

SNBSS R e NN N NN BN gt NP NN SR B R s g Cacf g NN | o>

SRS O S R S oSl 10 Ry [ Fa N R Moo [ 1o (N PO TIPSRt o RN P N

N N O A S S N (N N N TN N Y N N T e ] S N Y N N e I N T N S N S R D R i A T e L

Nl TN RGN (D PN B Nahy

.,

2 0.0

S RY PN VY S5 W S NS R N SO I LS S NS

/ MATA PELAJARAN
N



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL -
SMU NEGERI 1 YOGYAKARTA

Jl. HOS COKROAMINQOTO 10 Telp. 513454 YOGYAKARTA 5525~

DAFTAR NILAI |
MATA PELAJARAN: .dogma (ileo.....

KELAS: I} - B
NOMOR NILA! Ulangan Harian Nilai Tugas| NU NR
Urut] induk NAMA NEARBEAE 1]2]3 Hatan [N [P N 3 Ket
1 88.10458 |AGUSTINA TYAS WIDYANINGSIH ol |-
2 | 99,10459 |AMBARSAR| KUSUMANINGTYAS (A < 9 g 906 v
3 | 9910266 | ANNA FAJARIYAH 61 121 17 FEERN:
4 19910383 |BERNADETA TIMUR ANJANI | |- . . -
5 | sg.10268 |DEWI INDRIASARI 71 171 17 71 |7y
6 | 99.10421 [DINNA NURDAMAYANTI 181 o] ¢ &1 |83
7 15930422 |DWV RAHMAWAT] A M 817 & 7
8 | 9a.10468 1DV RAHMAWATI B arvivimy 74 |28
9 |op.10368 |1 INA RAHMAWATIDEWL 1 ¢! |9l |9 ORI 4 y
10 | 99,1038% 'L ErasidAR BUANA KA ARDIANTI )
11 1 99.50471 {LINA NINGRUM Yy 7 7 217 AL/
12 { ea.10280 {MEGARINI PUSPASAR! IR £ 4 & L 4A
13 ! 50.10475 | NANIK FAMIN AL AL 16 & 175/
14 | 95.10215 INILA RAUFANZA 71 171 17 P |82d
15 | 69,16316 |PUTR}I PALUPI KUSUMANINGRUM | £ g 7 ya &8¢ v
16 | 99,10047 |RAHMITA TRIONGGO WATI 7] {41 & 71 184v v
17 | 99,10292 |IRATNA HARTANTO 71 191 17 71 798 v
18 | 88.10300 {SIWI NUR DANAYANIL |71 |91 |9 A1 14329
19 | 9g.10322 | YANTI RISKARIN] 2l 191 19 IS
20 | 55,37 | YENI CHRISTIANI e - -
21 | ea.10359 | YOVITA DESIANI . R )
22 | 9910401 JAKHMAD ISNAENI 21 1721 17 71 184¢ %
23§ 38,1038% JALIANTOS WAHYLDI WIBISGHNOD -~ . -
24 | 99,10441 |ANDHIKA SAHADEWA |4 yARR VA & 77/
25 | 99.10280 {BAHCQRUN NUR HUTOMO 14| 121 [ L2 18y
26 | 89,10403 |DIAN PUTRANTO Sl 71 14 7\ 7r7 v
27 | 99,10443 {DIMAS CAHYA SAPUTRA A . - -
28 | 99,102¢3 |DW! AGUS RIYANTO L1717 A 7 207 v
2Q | -~ 0404 {EGHA ZAINUR RAMADHANL ] 19 g 7 Z28
30 | 8210205 [EVAN IRAWAN AKBAR |71 19] [£ Yl B2z
31 | g8,10445 [ FATAKHUL HUDA 7l 191 Vo A i By
32 1 99,10483 |FRANCISCUS WIHAN PRADANA » - N -
3 1 99,1033 [MUHAMMAD ASFANUDDIN |21 {91 |4 g1 1704 v
34 | 9919335 INOOR FAJER RIDWAN {71 18] |7 Gl (663
35 | 0910413 [SAMUEL WIJAYA . - -
36 | 9950492 |STEFHANUE YOANITO | - - - -
37 | 99.10340 | SUNU AJIASMARA 41 17 7 71 1673
38 19¢,10378 |THOMAS E SUDRARJIAT WAHYL — . . -1 -
239 | 99,10496 | YUNAMTO KURNIA / & 4 &1
40 | 10748 |JALU ~nNJONGKO El7i71 16 7 Y

GURI MATA PELAJARAN

A

VN R V.
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DEPARTEMEN PENDIDIXAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

JL. HOS COKROAMINOTO NO. 10 YOGYAKARTA TLP. 3134354

VILANGAN UV IV SV CAVTT X
TAFIUN ATAFRAN SO /K

S
m
TELADAN

MATA PELASARAN  : Peoundidilcan Ageamme
KELAS/JURUSAN 2 I {(Dua/Umum}
HARI/TAMGGAL = : Selasa, 10.10.2000.

WAKTU s OF.30 « 092.00
PETUNJUK -
1. Berdo’alah sebelum dan sesudah mengerjakan soal

2

s

(¥

4.

N

. Tulislah : Nama, Nomor Peserta anda serta kelas pada lembar jawaban vang,
tersedia,

- Untuk soal obyektif test, pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan

memben tanda silang (X) pada hurafhya saja, pada lembar jawaban.

Apabila pilihan anda salah dan akan mengganti maka coretlah dengan satu garis

mendatar (B- kemudian memberi tanda silang (X) pada huruf yang anda angeap

benar, :

. Untuk essay, kerjakan di bawah obyektif test dan disebaliknya dengan tulisan
yang jelas dan rapi.

- Bacalah semua soal yang tersedia dengan feliti dan kerjakan scimua soal sesuai
dengan petunjuk khusus.



1.

2,

4, D

L

Tata zturan hubungen manusia dengan Allah yang termaktub dalam QS, Al-Ba-

qoroh 136, 2dalah seperti pernyataan di bawah ini, kecual;»....
a, Semua Nabi ajeren ketuhanannya sama yaitu meng-Esakan Allah

b, Orang yang beriman tidak boleh membedakan seorang Nabi dengan Nabi la~
innya

c. Orang beriman hanya boleh taat kepada Nabi-Nabinya

a, Secrang Ulama boleh membuat aturan agama sendiri

e. Beriman hanya kepada Allah,

Penggalan QS.,An—lea,,ayat 136 //;’J

O\W}\ (W)L}f\)\f}/‘))ﬁ\)n/d);é\/wyé\)\s\/f)/’

naksudnya adalzh ,..
"parang siapa kafir kepade Allah Malaikat-Malaikat~Nya, Kiteb-Kitab-Nya,
Rasul-Rasul~-Nya dan Hari Kiamat, maka orang itu ...,

a, merugi . d, fasik yeng sudeh tidak terampuni
b, telah seset yang sejouh-jauhnya e, munafik sempurna,
c, kafir . .

Pernyatezn di bawzh ini isi dari QS Al—Baqoroh ayet 1 - 5, yaitu cirvi-ciri
orang yang berimzn, kecuali ,... :

z, beriman kepada yangz gholib

b, mendirikan sholat

c., menarkahkzn ssbegizn rejekinye

é. berimen kepada Al-Qur'an dan kitab-kitab sebeluenya

e. beriman kepzdz godho dan g-~dar,

Palam Lehiduvaw te“bangsa dab bernegara Allah berfirman dalam QS Al—Hujurat
ayat 13 3 ﬁ,,.: ,’ ’/"«/,;
vlp
/k’ V¢>\»’\/*$;7 \AA» ;Ekgkﬁiﬁy §L) }’f, Lfv §>bﬂlﬁt’\/\ S“Q\AB\\ié/\/
yeng artinyz ¢ “Hal manusiz sesungguhnya Kami menciptakan kemu dari seo -
rang laki~laki don scorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa’
dan hersuki-sudu, supayoe kKenu ..
2, tenteram dzlenm hidupnye
b. merendahkern diri dan berlemah lembut
¢, saling kerzl mengonal
d, saling kerja samea
e, tolong penolong dalam kebaikan dan tagwa.

Shalat sunat yeng wakiu pelaksanaannya semenjak matahari naik sepenggalah,
sampai kire~kira pukul 11,00 Ldalah sholat .,. ‘ : v v

a, hajat " d. dhuha- b

b, istikhor-h e, khususf

c, istisqo -

Shalat dua rekast ketika terjadi zerhana bulan, delem istilah ageme Islan
dinamakan ,,...

a. tahajud : d. kusulf : )
b. istikhoron e, khusulf
c. dhuhe

Shalat sunat dua rakeat yang setiep rakaatnya membaca surat 4l Fatehah dua
kali dan sural A{-Qur’ ga dua’mll serta ruku' dua kali adalah ,..

a, istikhoren d. kusuf
b, istisgo’ e. Kusuf dan khusuf A
c, dhulia :

Shalat dua rekaat mchon petunjuk agar mendapatkan pilihan yang tepat, menu-
rut istilah azomz Islam dinamaken .,...

a,- igtikhorza . d. kusulf H

b, Istisqo e. xhusuf

c.dhuha
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13,
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4
dalen ayat di atas memberikan pengertian wntuk dzikir secara ... v

Shalat dua rakaat yang dilakukan karena suatu permohonan den dilzkukan
wakiu melam serta meninggalk“n tidur/bangun tidur dinamakan ....

a, istikhoroh ' ‘d, tarawikh
b.lail 6. tahajud H
C. hajat

Sesual dengan ajaran Nabi Muhammad SAW, bahwa waktu yang baik digunakon
untuk berde'a, adalah seperti pernyataan di bawah ini, kecuali ...

a., antara aczen dan igomah

b, antara dua khutbah

c. Sepertige malem yang akhir -

d, waktu berbuke

e, waktu makan sahur..

Shalat yang dikerjaken dengan maksud mohnn kepada Allah agar diturunken
hujan, memurut istileh ugama Islan dinamaken .,..

a, tstikhorch - , ds kusufl . :
b, istisgo - S @, tahajud 8 It
¢, ha 3 ad ' .

Adapun walttu untuk melakuk..n sholat. istisqo, adzlah ,..,

a, setiap sact asal bukan waktu yeng terlarang untuk sholat

b. setelah terbit fajer sampai sebelum matabarl tergilinecir y
¢, siang hari

d. sstelzh bangun tidur lewat tevgah malan

e 1 hari
] 3@ f[) (1, i / p

edalah do'a yang dibaca sewakiu .,...

a, sholat berjomazh tanpa melakuken sholat lstisqo . ,
b, Enetidb dalar khutbeh jum'zh dan diamimyr oleh jamuah M
c, Khotib dalanm khutbah sholat istisgo

d, Imam melakukan do'a dan ditiruken oleh makmun

g, do'a sendlri—send;rl df rumah masing-masing.

Pernyataan di bawah ini mernp¢kun cara pelaksznazan sholet istisqo, Keou-

ali R B AN AN ]

2, berpuasa empat hari berturui-turut sebelum porgi ke lapangan .

b. pada hari keempat masih dalam keadaan berpuasa, pergl ke lapangan un -
tuk melakukan sholat ’

c, mengerjakan sholat istisqo dengan berjamszah

d, disdekan khutbah sebelum sholat, yang isinya agar mamusia suka berkur~
ban

e. sebelum -sampai ke lapangen, 3amaah dinasehati untuk bertaubat atas se~

gala kesalahmnnya,

Suatu uszha yang dilaktkan seseoranz untuk mengingat Allah akan kebesaran
dan keagungan-Nya, dinamaken .,.. '

a., pengabdian o &,dzikir y

b, penghambaan . ’ e, do'ta

c, ibadah

Suatu usaha vang dilakukan seseoranv mukmin untuk mengingat 4llah akan ke—
besagan dan . kqagungan~Nya menurut QS. 411 Imron ayat 191+ ¢ /

CD)’ S ;C)){y;&iz;’aé ! \,,/;;L;;a\n\u4p ¢;J0§ y /9 ‘ ‘2 '\\

/} 3

[ ’”"

a, Jali . de g olb i
. khofi ’ e, aplikaai
c. hakiki



3

17, Lafal di bawah ini merupa.kan salah satu lafal dzikir setelah sholat yaitu

a,

> oS;l,s‘ 0/41 o)., ! L Yal ot
o) W)WW,H) d\)v)v;)\
/

o4 4

Y I

Y. . \
Q)_.; pz 4 i Vo AN
ww»\/ Sl o,>>>\ »; W\/@J‘ -\ u)
a. W\ﬂj‘;/cu)\)x\\/w‘g fyp&
i / ,'/ / J s
’ \
e. ch\/a \,%/L/)J}))())f’c “)
18, Permohonan hamba kepada Allah yang Maha Pencipta, yang dirumuskan dalam
satu rangkaian kalimet yang diusapkan seolah~clab berbicara dengan Allah,
{3 dalam istilah Islam dinamakan ...
3. 2, berdzikir 4, berkonsultasi kepada Allzh
b, berds'a . e, mendekatkan diri kepada Allah ~
¢, penghambasn diri .
B i > -3 /¢ / ':J
A\
15, IM&\/‘))\)W)J»})}&%.I&; L./)
arti do'a tersebut di atas adalah ...
| v e, Ya &1llah sesungguhnya 2ku mintaz aopunanm, karena Bngkau Maha Pengampan
3" b. Ya Alah Ya Tuhen kemi, lindungilah aku dan kedua orang tuaku dari sik-
s2 api neraka '
¢, Ta £1lzh ampunilzh akw dan kedua orang tuaku dan kasihamlah mereka, Se-
bagaimana mengasihiku sevaktu aku kecil
d, Ye Allah berilah keduz crang tuaku kebehagisan lmdup ai dupia den xeba - A
hagian hidup di akherat .
e, Ya Allzh tunjukxanizh kedua orang tua.ku ke;;lan yang lm ag.
20. Setelah sholet membaca : X Q»«éj&> ‘\)\\\f/i/_/w\
bacaan tersebut di ates termasuk ,...
4 1Y a. verdzikir . tanlil #
b, berdo’a e, tarji'
c. tasmiyah
215 ‘QS Ar Rg;du ayad 28 :, A3 357 s : )3\
/ )w\wa\»}),wc\»;xd()fw} )M u’
ayat tersebtut di atas berisi tenta.ng fadhilah dzikir yaitu ...
2. dengan mengingat #llah, heti akan menjadi tentram
| . 'b. dengan berdzikir, Allah aken merasa dekat -
3. . ¢, perintah untuk berdzikir pagl dan sore :
d, perintah untuk berdzikir dimanapun kita berada
e, mengingat kepada Allah merupakan kewajiban umat manusia.
22, Permyataan di bawah ini merupzkan tujuan dari dzikir da.n do'a, kecuall ...
a. akan dapat mendekatkan diri kepada Allah
\ b, dapat memikirkan dan mengoreksi diri tentang perbuatannya
i c. akan dapat mengukur diril apakah perbuatamnya baik atau buruk
3- n d, dapat menyadarkan dirinya sebagai makhluk yang lemah .
e, dapat mengungkapkan kehendak yang mesti dapat diraihnya.



/} /
23, Potongan hadits @ , 0 )\/ﬂ)\ >\“ /Q '
artinya adaleh ..., S :
a. do'a itu adalah ibadah - 7
32/ do'a itu adalah wajib ‘dilakukan : ' « ~
319 ¢, do'a itu adalah ctaknya ibadah
d. do'a itu sama dengan ibadah
9. berdo a dan berdzikir adalah tujuan idadah
SN ,
24, Lanjutan penggala.n QS A1 Baqoroh ayat 267 e w aN T
. ad'a'la'}l s e . o ‘ ’ : v
. {r ‘,)\; ' hoe
. o a.
\./ . /e /' o /o4 7
: > e e
o 7y ./
) £ ' :
c, s )
. L

25, Penggalan QS 41 Bagorch t 267 ;e Lo o
e X ‘,.’-’ \

artinmya adalsh',,..

) g, Orang yang beriman adalah orang yang mengeluarkan sebagian-rasilnya

I Y. Haf oreng yang beriman, wajib mengelmarkan sebagian hartamya

v ¢, Oreng yanz beriman ad=lsh orang yeng mau wemberikan sebagian hartamye
d, Hef oreng yang berimen, mafkahkanlah sebagian dari hasil wsahama . -
e, Dan orang yang. membelanjakan hartanya di jolan Allah,

26.,L.kma. yang terkandung dalam G5 Al Bajoroh ayzt 267 2dalab ..,.
' 2. larangon menafkzhian haria yang dipilihkan yang buruk ouruk
v, lerangan meken bareng yang diharecion olen Allah o
! ¢, perintzh untuk meng-Esakan Allazh dan larangan musyrik
Lf‘ Lt d. larangen memupuk harta tanpa dizakatl ,
¢, perintah berlaim adil texhadap siapapern,

"27,Pe anQSAlIsroaatZSB'” ' .~ - ‘

_lanjutan ayat tersebut ada.lah ceee - e : .
¥ I/ I :'? . . / T

RS S . b ) \ A\
U}} v s . ) /Q/‘) a. ()//‘/Z/\/Wl) \0}7 ,
\ </ - . ‘ o oo .

M ) . .e. ) \/\)\}/D

e,
c. /)\-A) ,
. . ¢ S o o ve s~ 4 —
28, Penggalan QS Al Isro ayat 2 ,,.' PO S T U

artinya adalah ....'
a, dan berikanlah. kepada keluarga. yeng dekat akan haknya
] "\, b. santunilah kavm kerabal dan berilah akan haknya -
L{' 2oy -dan ‘serulah kepada merska kejalan yeng benar /.f
d, dan pahala bYagi mereka yang menegakkan kebenaran .
e, dan hendaklah kamu mendekatkan diri kepada Tuhanmu



29.
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QS Al Isro' ayat; 26 1 y r !

Vo ool

\)il'/)vt)j .l
kesimpulan yang terkandung as? dalamnya adalah .,,.

a, Apabila tidak dapat memberikan kepada mereka akan hak-haknya, harap me-
ngatakan kepada mereka dengan perkataan yang balk agar merzka tidak ter
singgung :

b. Agar jangan terlalu kikir dan jangan pula terlalu boros

c. Agar memeberikan kepadza keluarga yang dekat, orang miskin dan orang
yang sedang dalam perjalanan serta dilarang boros

d, Agar berbuat baik kepada orang tua dan jangan berkata kasar kepudanya

¢. Agar kaum muslimin mementingkan kepentingan orang lain di atas kepen »
tingan sendiri. Y ,

. L . Jl /’ \/" W‘ s ’
Pengzalan QS AL Isro' ayat 27 : RN . " ' &5/
= AP N

lanjutan penggalan ayat di atas adalah ,,..,

. N / /W” & ‘ \//}23/ pr

b, /W“’ e \/”W

Wby
30,
/ "\v
31,
Ui
32,
vl
33,

34,

%
= . \
Pengzalam QS £1 Isro’ =zyat 2’/,7 \l - /); g
‘ M ))' ' \
mlﬂ& Eda-lah- saes
a, ge s syetan-syeten itu sangat ingxar kepada tuhannya :
b, sesungguhnya,pemb@ros—pemboros itu kawan syeten di neraka N

c. sesungmhnya syetan-syetan itu mengajak berpaling ‘dari tuhannya
d, sesungminys pemboros-pemboros itu menzikuti ajekan syetan
€, sesungruhnys pemboros-pemboros itu kawan-kawan dari syetan,

Kesimpulan yang terkandung dalam QS5 Al Isro' ayat;27ﬁadalah oo
a, Allah SWT, memerintahkan agar memberikan hak kepada keluarga-keluarga

terdekat
b, Allah melarang kawr muslimin menghambur-hamburkan harta, xarena perbuat-

an itu termasuk perbuatan syetan :

c. Allah SWT, memerintahkan agar memberikan hak kepada faklr miskin

d. Allah SWT. memerintahkan hak kepada orang yang dalam perjalanan

e, Agar kaum muslimin memupuk hubungan kasih sayang, bersikap sopan, mem~
bantu meringankan beban kepada fakir miskin, oranz yang dalam perjalanan
dan terhadap keluarga terdekat, )

Yang dimaksud pengertian kesetia.kawanan adalah ceee

8. perasaan bersatu, sependapat dan sekepentingan dalam persahabatan )
b. saling menolong dalam kebaikan dan tagqwa o
c. adanya saling menghargal dan menghormati

4, saling memaafkan akan kesalahan teman terdekat.

e, saling memahami kekurangan dan kelebihannya masing—masing.

Pernyatean 4i bawah ini ugrunakan bentuk-bentuk kestiakawanan dalam hidup

gshari-har:, kecuali ...,

a, Seseorang yang membantu kesulitan tetangg anya )

b, memberikan sebagian hartanya kepada orang lain sebagai perwugudan rasa
kasih sayang

¢, bantuan masyarakat kXelas menengah kepada masyarakat ekonomi lemah

d. bantuan bea siswa kepada seseorang yang pantas menerima
e, kewajiban bergaul dan sallng mengenal dengan berpegang norma azama,



-

|

35
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36,
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-37_'

39.

40,

Penggalan QS Ali Imron ayat 103, ; L

J}D;HL)\K‘g\VadA»7 a&)bijrazy\ ﬂpﬂ/)

kesimpulan kandungannya adalah ,,..

a. Allah menciptakan manusia dari jenils laki-laki dan wanita, berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku agar saling kenal mengenal

b, orang yang lebih mulia di sisi Allah adalah orang yang paling tagwa

¢. hendaknya saling tolong menolong dalam kebaikan dan tagqwa -

(@, agar tetap berpegang kepada agama Allah dan dilarang berceral berai

€., agar menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada perbuatan dosa,

Arti musyewarah menurut ajaran Islam adalah ,,..

2, perbincangan suatu’masalah di dalam suatu perteman dengan jalan bertu—
kar pendapat diantara beberapa orang

b, memecahkan suatu mesalah stau msmpelajari berbugal pendapat secara le -~
bih mendalam sehingge menghasilkan suatu yang menfazi untuk menambah
dan memperkaya pengalaman seséorang

c. berunding antara seorang dengan orang lain atau sekelompok orang dengan
kelompok yanz lain dengen dilandasi saling menghormati den menghargai
pendapat orang lain untuk mencari dan mencapai keputusan yang lebih’
-baik secarz mufzkat

¢, sekelompck ocrang yang berkumpul bersama dan bebas rmenge luarkan pendayal

e. memperbincangkan, menelazh dan bertukaxr pilkiran umtuk mendapatkan ke -

simpulan yang diperjuangkannya.,

Musyawarah dalzn sstiap meszlah perlu dilaksapaken, karena ...

2, dengan msyawerah dapat saling berjumpa dalam rangka mengamalkan sila~
tu rahmi

b, dapat menyalurxan orang yang suka verpendapat dan berbiocara dan berds~
bat

¢, dapa% memperoleh kepubtusan yang sebaik-vaiknya

d, adznya perbedzan pendapai dan kehendak anggota masyar“kan

e, mengamalkan sila keempat dari Pancasila,

Kssimpulan makrz yang ‘erkandung dalam QS ign-Syvra ayat 38, adalah ...

&, hllzh memerintankan kepalde manusia zzar meryelosalkan ssmue masalah
dengan musyzwarah serta memberikan sebagian hartanya

b. ibadah melalui amal sholeh antare lain dengan cara memuituskan sema
perkara denzan musyawarah

¢c. musyawarah adalah manifestesi dari rasa keimanan yan0 mendalem dari
jiwa seseorang

d. sebagal podeman kaum muslimin delam hidup bermasyarakat

€. bagi orang yang taat kepada 4llzh dan mendirikan sholat serta memutus
segala sesuatu dengan musyawarah dan juga mau menafkahkan sebagian
hartanya yang diberikan oleh Allah,

Berikut ini adalah termasuk lembaga musyawarah setingkat desa, kecuali ...
a. LKMD d. Karang Taruna

be LMD e, KUD

c. R W

Perbedaan antara musyawarah dan demokrasi adalah ....

a, musyawarah adalah merupakan sistem untuk memecahkan mesalah, sedang de-
mokrasi adalam sistem pemerintahan yang didalamnya tidek mengenal oposisi

b, musyawarah adalah cara yang ditempuh untuk memutuskan semua perkara da -
lam sistem demokrasi

c. misyawarah dan demokrasi adalah dua sistem yang saling melengkapi

d. berdasarkan firman Allah QS Asy~Syura ayat 38

e, dilandasi semangat kebersamsan, keterpaduan 'dan keterbukaan yang ber -

tanggungz jawab,



I1, Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan smngkat dan benar .
/

. 41, QS. Al Anbiya ayat 107 : U’V”j \ﬁl\ W >/\ \/A/»o
1L /“'
tergemahkan dan Jelaskan kandungannya | .
Y 42, Jelaskan fun,vs; dan'kand\maan sholat 1st1khorob ) : [j}
v; . FR 4 \\/
v 43, . Bagalmanakah cara mela.ksanazcan sholat istisqo secara. sempurna |
| P Jelaskan jawabmu,
g 14 _
) 4 44, (Teraemahkan Ledalam oahasa lndonesa.a bacaan dziklr dl bawah 1n; S R
« 17 \)5 >)\ ; s9\; )\/ (\/‘/ \/‘&/v(n\ _A/v‘(") (L )\/WLS ..,’,/t)\ w)‘
/ 45. Sebutkan lima macam saja ‘adab dan tata cara berdo'a P
Iy . _
e .o :
3 46. 'I‘uhslah kemhali dan lengkapr.lah denzan tanda bacamra ayat ini s

i i M/v@a ‘y“d*/)v\»@*‘“’vgawm MMM; M‘f)

. 47, Lengkapilah de naﬂ tanda bacanya dengan memuliskan kemball pada lem -
A0V bar jawabma !
7

. o oo \7/12 A A '/ L/,uoj} P (/()‘)}L}\\') &_,',,/‘\'/c

-~ f ,f . .48, 'l‘ullslan dem leugya,pﬂah dezn gan tonda bawa.nya ayat ini :

g '

i e Vo
\

L ;_ Loy .49, Jelasxan peranaa wesetviakawanan soawal aalzm kehﬂdupa.n musiim 2i ma~

H ‘ T syarvaket, '

50. Teraemahkan go*congan ayat 159 QS Ali Imron lnl :

! i :
> . : fo/\(/ r@/j\wﬁ
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PETUNJUK KHUSUS :
Pilihlah satu jawaban yang tepat

1. Kedudukan pokok Al Qur'an a-—
dalah ....
a. al bayan
b. al hudha
c. an nur
d. al furgan
e, asy gyifa'

L1

pada QS ....

a. al bagarah 2
al bagarah 21
al bagarah 267
adz dzariat 56
asy syura 38.

®© Qa0 o

. Petunjuk Allah itu diberikan
azar 2anusia ...
a, aengilutinya

b. sgelaaat sejahtera I
c. Gidak sesat

d. nenshagni kedudukannya
e. beribadah.

pjud habungsn manusia dengan
Aliah adalah ....

4. gl 7

b, ihsan Al
c. islan

d., ibmdah

e, zkhlag.

Aturan Allsh yang bidak ter-
tulis disebut .... :
gadar ) i
sunatallah
gadia

. hukun pogitif
. hujjah.

o0y
- » -

. Tugas utana manusia adalah
beribadah, QS5 ....
a. al bagarah 2
b. ar ra'du 28
c. al bagarah 267
d. adz dzariat 56
e. asy syura 38.

. Meabuat aturan baru dalan
ibadah disebut ...
a. sunah
b. ijma'
c. giyas
d. bid'ah
e. furu'

wujud hubungan nanusia dengan
dirinya sendiri adalsh....
ibadah mahdhoh
ibadah 'an
penjagaan diri
. @enbina diri

. Gisiplin diri

|t

o 80 TR

-1

.9I

10.

Kedudukan dasar itu dijelaskan
r /-

{-

1.

2.

g

14-0

15.

16.

PAT-IT

Untuk meningkatkan kualitas hicup
kita diperlukan adanya .
. nodal

. ilnau

kezmauan

. dukungan

inan.

O Lo oo

QS. Al Maidah 2 adalah wujud hu
bungan aanusgia dengan ....
L’\J..J.all

. nanusia

alan

diri sendiri

keluarga

[CIEeTRe T e g

Sungguh kani ciptakan manusia
dengan sebaik-baik bentuk, lalu
kani turunkan kepada serendah

‘rendahnya makhluk kecuali orang

yang berizan ...

Deaikianlah firman Allah QS....
a. al zalzalah

b. al ghosiyah

c. at tin

d. al humazah

e. al bagarah 2.

Pringip hubungan manusia dengarn

alan lingkungannya adalah ....

. Tlengembangkan

. deabina {
ot it AL

. denala HSN

. dembudidayakan

tidak merusak

Lo oW

Tugas manusia atas alan ini adls
lah aenakaurkan, QS ..

o ¢

a. Ali laran 41

b. Thoha 15 /
c. al hujurat 13 /-
d. hud 61

8. yunus 90.

Kerugakan alaz ini adalah ulah
tangan manusia, QS....

. Run 41
Thoha 15
Hud 61

. Yunus 10
« Yusuf 2

o

Jika seorang aukmin maipu fden-
ciptakan keseinbangan dalan hi-
dupnya berarti agananya telah
berfungsi sebagai ....
dinanisator

gtabilisator

konunikator

. Jdotivator

golusi.

ol ="Ne Mo gV

Sholat sunat juga disebut sholn®
a. auakkad _

b. ghoiru aunakkad

c. tathawu'



—x

w

“w D
‘:

19.

‘IQ

20.

~)

23-

24.

1ﬁ\‘

d., rowatib
g, nutlak

Sholat sunat yang secara hu-
kun dikuatkan disebut sholat
sunat .....

a. nuakkad

b. ghoiru ouakkad

c. tathowu!

d. nawafil

e. rowatib.

. Hukun melaksanakan sholat ta

25.

b.
C.
d‘
e.

a'
b.
00
d‘

€

9 1.

Bl

26.

thawu' it adalah .. Q.
a. wajib i b.
b. sunat 2.1 e,
¢. makruh a.
d. aubah e,
e. jaiz.
27.
Pungsi sholat tathawa' ada- 2
lah .... ; b,
a. nenazbah keutanaan/pahala 1./ ¢,
b. meningkatkan iman .
c. meapertebal iglan e.
d. nmenecahkan nasalah
e. mengilarti sunah Rasul. 28,
Manfaat sholst dhuha berdagar
kan hadis Turaudzi dan Ibnu =
Majah adalash ....
a. berlipat pahala b.
b. diberi istanz di surga oo
¢. diaunpuni dosanya 5 e,
d. diringankan hisabnya
e. ditanbash rezekinya. &
Siapakah sahzbat yang diberi e.
wagiat nabi untn¥y sh., dhuha?
a. Ali 29.
b. Unar a.,
c. Abu Bakar b,
d. Usnan g‘l~c.
e. Abu Huralrah d.
. (,/ °/ e J‘ e.
LA s
- L‘ f’ ‘ /pjcf) 30.
Adalah do'a pada ciee a.
a. ziarah kubur b.
b. ba'da sholat 3.0 e,
¢. sholat istikharah d,:
d. sholat dhuha e.
e. tahajud.
31,

Tujuan utaza sholat khusufai
ni adalah
a. nenurnikan niat

b. menghindari gyirik

c. mengagungkan agaa Nya
d. menaatah pahala

e. neanbina umat.

Sholat khusuSaini dilakukan
pada ... .
we Dmalan hari

a.
b.
c.
d.
e.

Z\L

PAI-II

giang hari
Xapan saja

saat terjadi
gsebelun terjadi

Tujuan sholat Istikharah adalah..

nehegakkan agaza

mohon petunjuk untuk dipilikizn

mohon isteri yang sholih
mohon turunnya hujan
mohon taufik dan hidayah.

Pungei sholat Istikharah adalah..

neaberi arah dan ketenangan
menberi ganbaran positif
nenguranzi keresahan
neaperbayak pahala
nengilangkan keraguan.

Hukun sholat Istikharah adalah....

nubah
Jaiz
wajib ain
wajib kifayah
sunat

Bacaan haugaliah adaiah ....

allaahu akbar

subhanallah

alhamdulillah

lz haula wala quwwata ....
la ilaaha illallaah.

Tujuan utama dzikrullah adalah...

mahabbah
tagarrub
ibadah
na'unah
nuhasabah.

3.1

Tasbih bermakna ....

nenahabesarkan Allah
menahasugikan Allah
menahakuasakan Allah
mnenahabenarkan Allah
nengaktualisagikan Allah.

32. Dzikrullah nendatangkan ketenan;-

an,
e
bo
Ce
d.

QS ven
al ikhlas
al bagarah 267
al Isra 26
Al Isra 27

2.1



Y

3. Tanda waqof Y

)

34.

35.

~ b. glanour

e. ar Ra'du 28.

neniliki nak
na «-
a. utaaa berhenti

b, utaaa terus

c. berhenti

i. tidak boleh berhenti
e. berhenti atau i k.

e e

sedanzkan ketentuan harus

-3—

PAI-IT

jaran Islan difirnankan Allah pada

PETUNJUK KHUSUS :

berhenti dilanbangkan denganka
, 1.

tanda e

7

Qe

C -s2.

C w43,
ped
bl i 44
c. A7
— o
a. {7 &47-
o C 46.
' \—/ A 4‘70
QS. il Bagarah 267 berisi pe"*
rinteh e.eo 49
a. ibadah - i / KE-
v. bertauhid g {4~ 27
c. jikad i Fi450.
d. setiakswell
e. infag

. Hukumm infag perdasarican al-

zur'an adalsh .o
a. wajidb sin

b, wajib wifayah

. cuneil nuakkad
sunat ghoiru nuakkad
. aubah

il

i
2

o a0

. Infaqg terutama diberikan pa-

da kerabat dekat, QSeevee
a. 21 bagarah 261
b. al bagarah 267 |
c. al Isra 26 \Jv :
d. al Isra 27

e. asy syura 38.

N
L -

41 Isgra 27 berisi larangan
bersikap
a. boros

{0
c. sederhana ,

d. tabdzir
e, taisir.

0S. Al Hujurat 10 nenberikan
garbaran tentang ..o

a. kehidupan akhirat

b. kesetiakawanan ol
c. ukhuwah iglaniyah

d. kesgederhanaan

e. indahnya surga.

B TR

w1 1113 ae

r1 Ikhlas
214 Imran 20
An Nisa 2
asy syura 38
at tin.

Lol

Jawablah dengen je
lag dan dngkat.

Jelaskan tata urut berdo'a !

Apa yang dimaksud bacaan igtighfar?
Tulis dan artikan do'a untuk orang
tua !

Sebutkan jenis/nacai barang yang
harus diinfaki berdasarkan Q7. Al
Bagarah 267.

Mugyawarah tidak diijinkan untuk
perbuatan ...«

Apa beda fakir dengan
Apa arti dzikir 7
Sebutkan 1 contoh sholat sunat y3
tidak Adisepakati ulaza !

Berapa kali al fatihah dibaca pada
sholat gerhana?

tpa manfaat sholat dhuha yang da—
pat kaau ragakan?

aigkin 7

—h-



DERARTENMEN PENDIDICAN NASIONAL
KANTOR WILAYAH PROPINSI
DAFRAH ISTINMEWA YOGYAKARTA

Jalan Cendana 9 Telepon 562515, 513491, Falss. 513348 Yogyalcarta 55166

SURAT EETERANGAN/IZIN
Nomor é‘gﬂ /113/P1/2000

Memperhatikan Surat Keterangan/Izin dari Gubernur Kepala Duerah Istimewa Yogyskarta dalam-hal
ini Kepala Direktorat Sosial Politik / Iletua BAPPEDA Propinsi DIY tanggal 10-08~2000
Nomor 070/4237  dengan ini mengizinkan kepada:

Nama . Prof,Dre,Anas Sudi jono,cs

Pelerjgany i NP » 150 028 744 '

Perguruan Tinggi/Instansi : IATH SUKA Yogyakarta

Tingkat / Jurusa Do~ .

Alamat : . J1Marsda Adisucipto Yk

Topil¥Metods Penelitian : "REMAMPUAN GURU PENDIDR{AN AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKCAN
EVALGASY TASTL BELAJAR RANAH AFPELTIT DI SMU UNGGULAN
TOGYAKARTA

Peuibitmbing

Lokast D SRS W

Dengan leetentunn melaporkan dict kepada Instansi setempat dan wejib menjaga lala tertib, mentaati
peraturen yang berlaku di Instanst dimaksud serta dibarapken menyerabkan hasil penelitiaonya
sehanyak 1 (sefu) ekeemnfar kepada Kepala Kanwil Dendilnas Propinst DIY. :

Surat keterangan / izin ini hawya diguaskan-untuk keperfuan ilmieh dan berlalu sejak tanggal
", Jq, . ; . . .
ditceluarkaunya sampai dengan tanggal 40112000

[u

Kepada Kepala Instansi yang bersanghkutaur diliarapkan memberika bantuan seperlunya.

Yogyakarta, 4 4 ANG 2000

An Kepala
Kepala Bagian Tata Usaha

Tembnisan :

1. Kepala Kanwil Depdikuas Prop. DIY
2. Rektor TAIN SUKA Yic

3. Kepala Bidang Dilcmemum -

4. Kepala Kandepdiknas - Kodia Tk
5. Sekolah yang bersanghkutan.




"Rk

DEPARTENMEN PENDIDIKAN NASIONAL
EANTOR WILAYAH PROPINSI
DAFRAI ISTIMEWA YOGY. \KAPT A

Jalan Cendana 9 Telepon 562515, 513491, Trales. 513348 Yogyakarta 55166

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : Z(’L/l /I13/P1./2000

Memperhalikan Surat Keterangan/Jzin dari Gubernur Kepala Daeral Istimewa Yogyaladta dalam-hal
im Kepala Direktorat Sosial Politik / Ketua BAPPEDA Propinsi DIY tanggal 10~08-2000
Nomor  070/4237  dengap ini mengizinkan kepada:

Nama : Prof.Trs,Anas Sud:LJono cs
SRR RN NIP 1 150 028 744
Perguruan Tioggi/Instansi T IATH SUKA Yogyokarta
Tingkat / Jurusan Do L
Alamat : Nalarsds Adisucipbo Tk
Topik/Metode Penelitianz ; VKEMANPUAN GURH PENDIDICAN ACGAA TSLAM DALAM MELAKUK AT
EVALUDAST WASTYL BELAJAR RANAH AFECTIF DI SMU UNGQULAN
TOGYAKARTA s
Pembimbing
Lokasi CSMF W 1 M

ST W 3 W

Dengan kelentuan melaporkan diti L(’()m"l Instansi selempet den wajlb menjaga tala tertib, mentaati
peraluran yang berlaku di Instansi dimeklsud serta diharspkan menyerabkan hasil peneliliannya
sebanyal 1 (satu) ekeemplar kepada Kepala Konwil Depdikeas Propinsi DIY.

Sural lreterangan / izin inl hanye digunskan—uatuk keperluan ilmieh dan berlaku qeml\ tanggal
dikeeluarkannya sampai dengan l'mfvr,al 10— 11=2000

Kepada I\G])ald lustensi yang bersangkutan diharapkan m°mberll\a bantuan seperlunya

Yogyalkarta, 4 4 26 2000

A Kepala
Kepala Bagian Tala Usaha

Tembiusan :

1. Kepala Kanwil Depdiknas Prop. DIY
2. Rektor  TAIN SUKA ¥ _

3. KepaldBid:mg Dilcmenum - - .
4. Kepala Kandepdiknas Kodia Yk

5. Sekohh yang belsmlglxul'm ’




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatthan Danurejan Telepon : 4583,3591
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / 1ZIN
Nomor 1070/ % 2 7 )-

Raktor IAIN SUKA No. IN/1/PP/TL.03/145/2000
tgl, 4~0-20C0 | perihal 1 {jin peneliticn
Membaca Surat
Mengingat : b Keputusan Menteri Dalam Negert Nomor 9 tahun 1983 tentany Pedoman Pendataan Sumber
dan Potensi Daerch.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Felalisanaan Penelilian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Datam Negerl,
1. Keputusan Kepals Doerah Istimewa Yogyokerta Nomor 33/KPTS/1986 1entang « Tatslsksana

Diizinkan kepada
Nama

Alamat Instansl

Pemberian {zin Lagi setiop Instansi Pemerintah maupun non Pemerlntah yanyg melakuken

Pendataan / Penelilion.

Prof. Dras, Moo Sudijone, o3, , HIP. 150 028 744

J1, Forcds Adisucipte, Yk
» KEFAMEUAS CURU PESDIDIEAN AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN EVALUASI

Judul

. BASYS, DELAJAR GAKAR AFEXTIF DI SKU UHGGULAN YOGYAKARTA ™
Lokasl Eoka Yegpolnria
Waldtunya : I\‘n;ﬁaii ;;wldé tzagget 10-3-2870 f-'/,d 10~11~2000

Dengan ketestuanm »

1. Terlebih daliviumenemui/melepos kon dir Kepada Pejabat Pemerintah selempal {Bupsti/Waliholamadya Kepala Daerahy
untuk mendapat petuniuk seperfunya,

2. Wollbmenjaga tota tartih dan mantaadd ketentuan-ketentuon yang verlaku zelempal.

3. Wallt membed laporan hasil penelitisnnya kepada Gubernur Kepato Daerah Istlmews bgyokarns (c/a Badan Perencanaan
Pembanyunan Deerzh Preping Oaerch istniows Yogyakaria).

4. lzininltidak disaishgunakan untuk tujuan e tentu yang dapat mengyanggu kestabilan Pemerintah doa hanya diperiukan

untuk keperluan ilriafy
5. Surat Izln Ini dapat dizjukan lagi uniuk mendapat perpanjongan bila diperlukon.

6. Surat fzin Inl dapat dibalolkan sewaklu-waktu spabila tidak dipenuhi kelentuan-ketenlan lersebut di atas.

Kemudian diharap pora Pejabat Pemerintah setempat dapa! mcinberi bantuan seperlunya.

Diketvarkan di : Noyyoakarta
Pada tanggal ~2000

An. GUBERMUR
KEPALA DAERAILISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY.

TEMBUSAN kepada Yth.

I, Bapak Quhcrrmr Kepala Dactah [stimewa Yogyakarta: m?!b CEMELITINAN,

(sebagai laporan)

2.+ Ka. Dil. Sospol Prapinsi DIY.

30 Wﬁlikotn Yk ¢/q Bappeda

#e Ko ‘Kanwil DEPDIKUAS Frop.DIY
5« Kno Kunwil Depohgoan —'»rcp.DIY
6o Haktor IAIN SUKA

Teo Yert 1n(§{58.1

.,Rozvnmﬂ
e ,\-4!,P.0101551‘.r.3
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PUSAT PENELITIAN

JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 539621, Pes. 38
YOGYAKARTA

Nomor : IN/1/PP/TL.03/145/2000 Yogyakarta, 04 Agustus 2000
Lampiran : 1 (satu) bundel
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.

L/G‘ubernur Kepala Daerah Tk. I

Propinsi Daevah Istimewa Yogyakarta
Cg. Ketua Bappeda Propinsi DIY
di

YOGYAKARTA

Assalamu'alailkum wr. wb.

Sesuai dengan tugas pokoknya, Pusat Penelitian IAIN Sunan
#falijaga Yogyakarta akan melakukan penelitian

A. Judul Penelitian : KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAEAM MELAKUKAN EVALUASI HASIL BELAJAR
FEANZ.HI AFEXKTIF DI SMU UNGGULAN YOGYAKAR-

A
B. Lokasi : SMU Negeri I dan SMU HNegeri 3 Yogyakar-
ta
C. Wakbu Penelitian : Mei s.d. Hopember 2000
L. Samplc Penelitian : Kelas 11 SMUN I dan SMUN 3 Yogyakarta
£. Iastrumen Pengumpulan
- bata {IPD) : Obgservaci dan Intorview
F. Penelifi
Ho. Nama Peneliti M1P Jabatan
01. Prof. Drs. Anas Sudijono 150028774 Ketua
02. Drs. Sedyo Santosa, M.Pd. 150249226 Anggota
03. Dra. Sri Sumarni 150262689 Anggota
04. Drs. Bardjono 150200842 Anggota
03. Dra. Nuraini Kusumastutdi 150254994 Anggota |

Berkenaan dengan hal itu, kami mohon perkenan Bapak untuk mener-
bitkan surat 1ijin pelaksanaan penelitian tersebut. Selanjutnya
sebagai bahan pertimbangan berikut ini kami lampirkan proposal
penelitian dan IPD yang dipakai. :

Demikian atas perhatian dan perkenan BRapak kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum w. wb.

An. Rektor

itian

/Abd. Shomad, M.A.
cmuv 6183213
UI\IA\‘ \’




